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RINGEKASAN

JORO PRAYITNO. Pengaruh Sumber Eksplan dan Zat Pengatur
Tumbuh pada Perbanyakan Tanaman Sengon (Paraserianthes
falcataria (L) Nielsen) secara in vitro (di bawah bimbingan
Livy Winata dan Sudirman Yahya).

Tanaman sengon merupakan jenis legum pohon yang mem-—
punyai nilai ekonomi sebagai bahan baku pulp, kertas, peti
kemas, wolpleks, korek api dan tusuk gigi. Permintaan kayu
sengon yang terus meningkat menuntut penyediaan kayu sengon
dalam jumlah besar dan berkualitas baik. Upaya peningkatan
kualitas kayu dilakukan melalui pemuliaan tanaman. Perba-
nyakan tanaman sengon secara in vitro diperlukan untuk mem-
bantu pengembangan tanaman hasil pemuliaan secara cepat dan
menperoleh jenis-jenis tanaman yang seragam pertumbuhannvya.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari respon
bagian tanaman sengon yang berbeda sebagai sumber eksplan
terhadap berbagai taraf konsentrasi BAP dan NAA dalam per-
banyakan secara in vitro.

Penelitian dilakukan pada bulan Mei 1991 sampai Desem-
ber 1991 di Laboratorium Kultur Jaringan, Jurusan Budidaya
Pertanian, Institut Pertanian Bogor. Penelitian terdiri
dari 2 percobaan terpisah yaitu dengan menggunakan eksplan
pucuk dan eksplan hipokotil. Rancangan yang digunakan pada
masing-masing percobaan adalah rancangan acak lengkap yang

disusun secara faktorial dengan 10 ulangan. Zat pengatur



tumbuh yang digunakan pada percobaan eksplan pucuk adalah
BAP 0.1, 0.5, 1.0 dan 2.0 mg 1! dan NAA 0.1, 0.5 dan 1.0
mg 171, Percobaan eksplan pucuk dibagi lagi menjadi 2 per-
cobaan terpisah pada tahap subkultur, yaitu dengan menggu-
nakan eksplan tunas terminal dan aksilar. Percobaan eks-
plan hipokotil menggunakan zat pengatur tumbuh BAP 0.1 dan
1.0 mg 17! serta 2,4-D 0.1, 0.5 dan 1.0 mg 1-!. Setelah
berumur 4 minggu, kalus yang terbentuk dipindahkan ke media
yang mengandung BAP 0.1 dan 1.0 mg 1-1.

Konsentrasi BAP 2.0 mg 171 merupakan perlakuan terbaik
pada eksplan pucuk tahap inisiasi awal, tahap subkultur I
dan II eksplan tunas terminal dan aksilar, serta tahap sub-
kultur III eksplan tunas aksilar. Pada tahap subkultur III
eksplan tunas terminal, perlakuan BAP 1.6 mg 171 merupakan
perlakuan terbaik. Konsentrasi NAA terbaik pada tahap ini-
siasi awal dan subkultur III adalah 0.1 mg 171, Kultur
yang berasal dari perlakuan BAP dan NAA rendah lebih mudah
diakarkan dalam media yang mengandung NAA 1.0 mg 171,

Kemampuan multiplikasi kultur semakin menurun sampai
tahap subkultur III pada eksplan tunas terminal dan aksi-
lar. Kemampuan multiplikasi tunas terminal lebih tinggi
dibanding tunas aksilar. Total jumlah tunas vyang dihasil=-
kan sampai dengan subkultur III adalah 1 706 tunas dengan
menggunakan BAP 2.0 dan NAA 1.0 mg 171,

Kombinasi perlakuan 2,4-D dan BAP pada percobaan eks-

plan hipokotil belum mampu menginduksi pembentukan tunas.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Paraserianthes falcataria (L) Nielsen yang disebut
juga dengan sengon atau jeunjing merupakan salah satu
jenis pohon berkayu yang sudah lama dikenal masyarakat di
Indonesia. Tanaman ini termasuk ke dalam legum pohon dan
memiliki sifat pertumbuhan yang cepat sehingga dapat men-
capai ketinggian 30 m pada umur 9-10 tahun (Balfas, 1989).
Tanaman ini juga dapat membantu menyuburkan tanah karena
mengandung bintil akar sehingga banyak digunakan untuk me-
rehabilitasi lahan-lahan kritis melalui program reboisasi
dan penghijauan.

Pada mulanya sengon ditanam sebagai pohon pelindung
di perkebunan (Pradjadinata, 1989) dan banyak digunakan
oleh rakyat sebagai kayu bakar, bahan bangunan dan mebel
sederhana. Kayu sengon cukup bernilai ekonomi terutama
dalam bidang industrir karena merupakan bahan yang baik
untuk peti kemas, tripleks, korek api, tusuk gigi, wol-
pPleks papan partikel dan dewasa ini yang paling banyak
digunakan adalah sebagai bahan baku pulp dan kertas. Kayu
sengon juga diekspor ke Jepang yang harganya dapat menca-
pai lebih dari 220 dolar AS per m® (Balfas, 1989). Oleh
karena itu tanaman sengon mempunyai prospek yang cerah
untuk dikembangkan.

Permintaan kayu sengon untuk industri pulp dan kertas

serta industri peti kemas dari tahun ke tahun semakin



2
meningkat. Hal ini disebabkan karena meningkatnya konsum-
si nasional akan kertas dan semakin banyak berkembang in-
dustri peti kemas. Diperkirakan pada tahun 2 000 kebutuh-
an pulp dan kertas di Indonesia adalah sekitar 2.66 juta
ton dan 2.35 juta ton (Pasaribu dan Purba, 1988).

Permintaan kayu sengon yang semakin meningkat ini
perlu diimbangi dengan penyediaan kayu sengon dalam jumlah
besar dan berkualitas baik. Khusus untuk ekspor diperlu-
kan kayu yang berdiameter lebih besar dari 20 cm, tidak
ada mata dan tidak busuk!. Tanaman sengon umumnya kurang
tahan terhadap penyakit yang disebabkan oleh jamur akar
merah, Rosellina, Ustulina dan Diplodia (Al Rasiid, 1973).
Serangan penyakit ini tentunya akan menurunkan kualitas
kayu yang dihasilkan, sehingga upaya pemuliaan tanaman
yang tahan terhadap serangan penyakit dan tanaman yang
berbatang besar perlu dilakukan (Pasaribu dan Purba, 1988).

- Perbanyakan tanaman sengon secara in vitro diperlukan
untuk membantu pengembangan tanaman hasil dari pemuliaan
secara cepat dan mehdapatkan jenis-jenis tanaman yang se~
ragam pertumbuhannya.

Dalam kultur jaringan, berbagai organ dan bagian
tanaman dapat dijadikan sebagai bahan perbanyakan. Pada

tanaman legum pohon banyak digunakan hipokotil dan pucuk

e e — o ———— —— . —— . e . ——

1. Trubus, Oktober 1988



sebagai bahan perbanyakan. Berdasarkan keberhasilan pada
tanaman legum pohon lain maka diadakan penelitian dengan
menggunakan hipokotil dan pucuk. Kemampuan multiplikasi
dari hipokotil berbeda dibanding dengan pucuk sehingga
penelitian ini dilakukan untuk melihat kemampuan kultur
yang berasal dari hipokotil dan pucuk untuk berdiferensia~-
" =1 membentuk tunas.

Kemampuan tanaman untuk tumbuh dan berkembang secara
in vitro selain dipengaruhi oleh bahan tanaman, juga di-
pengaruhi oleh letak bahan tanaman tersebut pada tanaman.
Unumnya tunas terminal tumbuh dan berkembang lebih baik
daripada tunas aksilar. Oleh karena itu dilakukan pula
percobaan pada tanaman sengon untuk melihat kemampuan kul-
tur membentuk tunas pada kultur yang berasal dari tunas
terminal dan tunas aksilar.

Untuk mendukung keberhasilan perbanyakan tanaman
sengon melalui teknik kultur jaringan maka digunakan zat
pengatur tumbuh yaitu 2,4-D, NAA dan BAP. Auksin 2,4-D
merupakan auksin kuat sehingga dengan menggunakan 2,4-D
diharapkan hipokotil dapat membentuk kalus dan selanjutnya
Kalus dapat berdiferensiasi membentuk tunas. Sedangkan
auksin NAA digunakan pada eksplan pucuk karena lebih sta-
bil, efektif dan umum digunakan. Penggunaan sitokinin BAP
pada perbanyakan tanaman melalui teknik kultur jaringan
sudah sering dilakukan dan telah terbukti efektif untuk

pembentukan tunas.



Tujuan Percobaan
Percobaan yang dilakukan bertujuan untuk mempelajari
respon bagian tanaman sengon (Paraserianthes falcataria
(L) Nielsen) yang berbeda sebagai sumber eksplan terhadap
berbagai taraf konsentrasi BAP dan NAA dalam perbanyakan

secara in vitro.

Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam percobaan ini adalah :
1. Pemberian 2,4-~D, BAP dan NAA mempéngaruhi perkemnbangan
tunas pada eksplan hipokotil.
2. Konsentrasi BAP dan NAA tertentu merangsang pembentuk-
an tunas dan akar pada eksplan pucuk.
3. Eksplan tunas terminal mempunyai kemampuan membentuk
tunas dengan jumlah Yang berbeda dengan eksplan tunas

aksilar pada tahap subkultur.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman Sengon

Tanaman sengon (Paraserianthes falcataria (L)‘Niel-
sen) berasal dari Maluku dan termasuk dalam family Legumi-
nosae (Anonimous, 1989). Menurut Al Rasjid (1973) tanaman
sengon memiliki sifat pertumbuhan yang cepat. Tanaman se-
ngon yang hidup pada tanah yang kesuburannya baik rata-
rata tinggi mencapai 8.2 m pada umur 2 tahun, 23.6 m pada
umur 5 tahun dan 30.8 m pada umur 9 tahun (Panitia Pener-
bitan Vademecum, 1976). Tinggi tanaman dapat mencapai 45
m dengan diameter lebih dari 100 cm (Pradjadinata dan
Masano, 1989). |

Tanaman sengon memiliki batang yang tidak berbanir,
kulit berwarna putih keabu=-abuan, licin, batang lurus de-
ngan bagian bebas cabang dapat mencapai ketinggian 20 m.
Tajuk berbentuk perisai, agaﬁ jarang dan selalu hijau (Al
Rasjid, 1973). Kayu sengon berwarna putih, makin dekat ke
teras warnanya berubah menjadi kemerah-merahan atau kuning
kemerahan, berat jenis 0.33 (Anonimous, 1989).

Susunan perakaran tanaman sengon dalam dan meluas.
Bintil-bintil akar dapat dijumpai pada akar yang dapat
mengikat N, menjadi persenyawaan nitrogen (Pradjadinata
dan Masano, 1989).

Pohon sengon berbunga sekitar bulan Maret sampai bu-
lan Juni (Pradjadinata dan Masano, 1989), buah matang da-

lam bulan Juni-November, terutama pada akhir musim kemarau
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(Al Rasjid, 1973). Bunga terdapat dalam bulir bertangkai,
semua atau sebagian besar bercabang malai, berbilangan 1li-
ma. Kelopak bunga bergigi, panjang 2 - 2.5 mm, daun mah-
kota 5 - 7 mm berwarna putih dan berbulu halus rapat (Ano-
nimous, 1989). Benang sari banyak, muncul keluar dari
mahkota. Polongan berbentuk pita, lurus, di atas biji se-
dikit menggembung, lebar 2 cm, membuka dengan 2 katup ser-
ta jumlah biji 16 atau kurang (van Steenis, 1975).

Biji sengon mempunyai kulit yang tebal, sehingga bila
biji dikecambahkan tanpa mengalami perlakuan sebelumnya
(direndam air panas atau asam sulfat) perkecambahannya
terhambat dan hanya mencapai 20 %. Oleh karena itu permu-
daan alam pada tegakan hutan tanaman sengon jarang terjadi
sehingga permudaan harus dilakukan dengan cara permudaan

buatan (Pradjadinata dan Masano, 1989).

Metode Kultur Jaringan

Kultur jaringan merupakan suatu metode untuk menum-
buhkan bagian tanaman dalam medium buatan pada lingkungan
aseptik yang mengandung semua kebutuhan hara bagi eksplan
agar dapat tumbuh dan berkembang dengan baik menjadi ta-
naman lengkap (Hartman dan Kester, 1983). Jaringan tana-
man ini akan berdiferensiasi di dalam medium, dapat lang-
sung membentuk tunas (Evans, Sharp dan Flick, 1981) atau
terlebih dahulu membentuk kalus, yaitu Kumpulan sel yang

tidak terorganisir (Murashige, 1973). Selanjutnya kalus



yang terbentuk dapat berdiferensiasi membentuk tunas

adventif.

Kultur jaringan pada tanaman berawal dari ide Haber-
land berdasarkan konsep totipotensi yang dikemukakan oleh
Schleiden dan Schwann, yaitu setiap sel merupakan otonomi
dan mempunyai kemampuan beregenerasi menjadi tanaman leng-
kap bila ditempatkan dalam lingkungan yang sesuai (Pierik,
1587). Sejalan dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi, kultur jaringan tidak hanya ditujukan untuk
perbanyakan vegetatif. Kultur jaringan dewasa ini telah
berkembang luas sehingga dapat dibagi menjadi bermacam-
macam Kultur seperti kultur embrio, kultur kalus, kultur
meristem,.kultur anther dan Kultur protoplasma (George dan
Sherington, 1984).

Pembiakan tanaman dengan kultur jaringan mempunyai
beberapa keuntungan dibandingkan dengan pembiakan klon
secara konvensional yaitu : (1) bibit dihasilkan dalam
jumlah banyak dari sedikit eksplan, (2) preservasi plasma
nutfah dan memudahkan pertukaran plasma nutfah secara na-
sional maupun internasional, (3) stok in vitro dapat di-
perbanyak setiap waktu, tidak tergantung musim, (4) per-
baikan genetik, (5) produksi senyawa kimia tertentu untuk
industri dan obat, (6) tanaman bebas virus (Murashige,
1974).

Prosedur yang digunakan dalam kultur jaringan adalah

sebagai berikut : (1) seleksi dari eksplan, sterilisasi



dan penanaman dalam medium tumbuh, (2) perkembangbiakan
dari tunas pada medium perbanyakan, (3) pemindahan tunas
pada medium perakaran dan penanaman di lapang (Husey,
1978) .

Keberhasilan eksplan untuk tumbuh tergantung dari
medium yang digunakan, mengingat eksplan akan tumbuh baik
bila lingkungan sesuai (Gamborg dan Shyluk, 1981). Medium
kultur jaringan di samping menyediakan unsur yang penting
bagi pertumbuhan dan perkembangan eksplan, juga mengandung
bahan pelengkap seperti vitamin dan zat pengatur tumbuh.
Vitamin, sebagai gugus prostetik atau koenzim, dibutuhkan
dalam sistem enzim (Harran, Tjondronegoro dan Prawiranata,
1981). Vitamin yang digunakan umumnya terdiri dari thia-
min, asam nikotinat, piridoksin, myo inositol, biotin,
kolin, asam folat, asam pantotenat dan riboflavin (Mura=-
shige, 1974).

Untuk memenuhi kebutuhan akan energi pada media juga
ditambahkan sukrosa dan glukosa dengan konsentrasi 20-30
gl'1 {(Murashige, 1974).

Komposisi medium secara umum berbeda bagi setiap ta-
naman (Murashige, 1974). Beberapa media yang sering di-
gunakan antara lain Murashige dan Skoog {(MS), Gamborg
(B5), White, Nitsch dan Nitsch, Hildebrandt, Knudson,
Vacin dan Went, serta Linsmaier dan Skoog (Raharja, 1988).
Masing-masing medium berbeda pada konsentrasi ion penyu-

sunnya. Medium MS adalah medium yang paling banyak
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digunakan untuk banyak species tanaman karena mengandung
garam yang terlengkap (Evans et al., 1981).

Medium kultur jaringan dapat berupa cair atau padat.
Agar~agar digunakan untuk memadatkan media dan biasanya
digunakan sekitar 0.8-1.0 % (Bhojwani dan Razdan, 1983},
sedangkan Murashige dan Skoog (1962} menyatakan sekitar

0.6-1.0 % dengan konsentrasi terbaik 0.8 %.

Zat Pengatur Tumbuh

Zat pengatur tumbuh digunakan untuk mengatur pertum-
buhan dan perkembangan jaringan tanaman yang dikulturkan
(Gunawan, 1987). Zat pengatur tumbuh yang penting dalam
Kultur jaringan tanaman adalah auksin dan sitokinin.

Auksin mendorong pemanjangan sel, pembelahan sel,
pembentukan akar, dominasi apikal dan menghambat senesen
daun (Wattimena, 1989). BAuksin sintetis yang banyak digu-
nakan dalam kKultur jaringan adalah 2,4~D, IBA dan NAA.
2,4~D merupakan auksin sintetis yang stabil. Penambahan
NAA atau 2,4-D cenderung menyebabkan terjadinya pertumbuhan
kalus dan menghambat regenerasi pucuk tanaman (Wetherell,
1982). Auksin 2,4-D sering digunakan untuk menginduksi
pertumbuhan kalus pada tanaman yang berdaun lebar (George
dan Sherington, 1984).

Sitokinin berperan dalam mendorong pembelahan sel da-
lam jaringan tanaman yang digunakan sebagai eksplan dan

merangsang perKkembangan pucuk-pucuk tunas (Wetherell,
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1982). Golongan sitokinin yang banyak digunakan adalah
BAP (6-benzylaminopurine), 2-iP (Ng-2 isopenthyl ade-
nine), kinetin dan zeatin (George dan Sherington, 1984).
BAF merupakan sitokinin yang sering digunakan dalam perco-
baan kultur jaringan dan efektif untuk pembentukan tunas.
Konsentrasi yang efektif berkisar antara 0.5-~2.0 mg 171
{Bhojwani dan Razdan, 1983).

Pembentukan tunas akan dipengaruhi oleh komposisi
auksin dan sitokinin. Bila kultur diarahkan untuk peng-
gandaan tunas maka konsentrasi auksin yang diberikan lebih
rendah dar;pada konsentrasi sitokinin (Murashige, 1974).
Sitokinin bila dikombinasikan dengan auksin sangat efektif
dalam merangsang lnisiasi tunas (George dan Sherington,
1984) .

Pada tanaman tahunan yang berkayu, selain zat penga=-
tur tumbuh perlu juga diperhatikan faktor lain seperti sum-
ber eksplan, fase perkembangan, medium yang dipakai, senya-
wa tambahan dan aerasi untuk mengarahkan perkembangan suatu

kultur (Durzan, 1987).

Eksplan
Eksplan ialah bagian tanaman yang ditanam dalam medium
tumbuh. Eksplan dapat diperoleh dari pucuk batang, pucuk
lateral, irisan-irisan epidermis, ujung daun, helai daun,
petiola, umbi, embrio (Wetherell, 1982), ujung akar, empu-

lur, anther, kotiledon, hipokotil (Evans et al., 1981).
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Eksplan yang digunakan pada tanaman legum pohon dapat
berasal dari hipokotil, kotiledon, akar atau pucuk lateral
Khattar dan Mohan Ram (1983) menggunakan eksplan hipokotil
dengan panjang 1 cm dan kotiledon yang dipotong 2 dengan
panjang 0.5-0.7 cm pada kultur Sesbania grandifolia. Mu-
khopadhyay dan Mohan Ram (1981) menggunakan eksplan akar
kecambah sepanjang 1 cm pada kultur Dalbergia sissoo. Pu-
cuk lateral tanaman Albizzia lebbek digunakan sebagal sum-
ber eksplan oleh Shudha Sharma dan Chandra (1987), demiki-
an pula dengan Biotrop (1987) pada tanaman Dalbergia lati-
folia.

Umumnya untuk menginduksi kalus dapat digunakan eks-
plan dari berbagai jenis organ tanaman seperti akar, ba-
tang, daun dan bunga. Jika kalus sukar untuk diinduksi
maka digunakan bagian tanaman yang berada dalam tahap ju-
venil karena lebih mudah beregenerasi (Pierik, 1987). Ke-
cambah atau bagian kecambah seperti hipokotil sering di-
gunakan untuk menginduksi kalus karena berada dalam fase
juvenil.

Ukuran eksplan dan umur eksplan mempengaruhi keber-
nasilan kultur jaringan dan proses morfogenesis (George
dan Sherington, 1984). Ukuran eksplan yang besar akan
meningkatkan daya tahan eksplan di dalam kultur, tetapi
kontaminan yang terbawa dalam eksplan sulit dihilangkan.

Jaringan tanaman yang muda dan belum berdiferensiasi
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mempunyal tingkat keberhasilan. yang tinggi pada banyak
kultur jaringan tanaman (George dan Sherington, 1984).

Letak eksplan pada tanaman juga mempengaruhi pertum-
buhan dan perkembangén tanaman pada kultur jaringan. Pu-
cuk terminal tumbuh dan berkembang lebih baik daripada tu-
nas aksilar (Pierik, 1987). Hal ini disebabkan karena pu-
cuk terminal lebih juvenil dibandingkan dengan pucuk ak-
silar (George dan Sherington, 1984) dan adanya pengaruh

dominansi apikal dari pucuk terminal (Pierik, 1987).

Kultur Jaringan Tanaman Legume Pohon

Perbanyakan tanaman legume pohon melalui metode kul-
tur jaringan telah banyak dilakukan. Pucuk yang dihasil-
kan dapat berasal dari kalus atau langsung dari eksplan,
tetapi pembentukan embrioid atau pucuk langsung dari eks-
plan merupakan hal yang jarang dijumpai pada tanaman legum
pohon (Khattar dan Mohan Ram, 1932).

Sudhardevi dan Nataraja (1987) menyatakan bahwa per-
lakuan auksin NAA atau 2,4-D dengan konsentrasi 1 mg 1'1,
2 mg 1"} gan s mg 171 yang dikombinasikan dengan BAP 0.25
mg 171 , 0.5 mg 17!, 1 mg 171 dan 2 mg 17! dalam media MS
dapat merangsang tunas yang muncul dari kalus potongan
hipokotil tanaman Dalbergia latifolia. Khattar dan Mochan
Ram (1983) menyatakan bahwa pemberian BAP 5 x 10~ ° M dan
107% M akan menghasilkan pucuk sebanyak 5-25 pucuk pada

medium BS5 dari eksplan hipokotil dan kotiledon pada
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tanaman Sesbania grandifolia. Pucuk yang terbentuk beras-
al dari tunas hasil perkembangan kalus pada medium BS5 yang
berisi NAA (10”7 M dan 1075 M) dan BAP (10”7 M dan 1076

M) .



BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat
Penelitian dilakukan selama 8 bulan, yaitu mulai
bulan Mei 1991 sampai dengan Desember 1991, bertempat di
Laboratorium Kultur Jaringan Jurusan Budi Daya Pertanian,

Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor.

Bahan dan Alat

Bahan tanaman yang digunakan adalah benih sengon.
Eksplan yang digunakan dalam tahap inisiasi awal adalah
hipokotil dan pucuk berikut kotiledon dari kecambah sengon.
Media tumbuh yang digunakan adalah media Murashige dan
Skoog (MS) yang dipadatkan dengan agar sebanyak 7 gl"l.
Komposisi bahan kimia dan bahan-bahan lain untuk pembuatan
media MS dapat dilihat pada Tabel Lampiran 1. Z2Zat penga-
tur tumbuh yang digunakan adalah 6-benzylaminopurine (BAP)
dan Napthalene acetic acid (NAA) dengan konsentrasi sesuai
perlakuan. Sterilisasi bahan tanaman dilakukan dengan
menggunakan deterjen, campuran Dithane M-45 dan Agrimycin
masing-masing 2 gl'l, Clorox 20% dan 10%, air destilata
steril, HgCl, 0.1% dan Betadine. Aalkohol 95% digunakan
untuk merendam alat tanam. Bahan-bahan lainnya adalah
aluminium foil kertas tissue, lap kain dan korek api.

Alat-alat yang digunakan adalah alat untuk membuat
medium seperti oven, autoklaf, labu takar, erlenmeyer,

gelas piala, laminar air flow cabinet, cawan petri, pipet,
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pengaduk, neraca Sartorius dan neraca kasar. Alat-alat
tanam yang digunakan adalah botol kultur, skalpel, pinset,

gunting, pembakar bunsen dan rak penyimpan.

Metode Percobaan

Percobaan ini terdiri dari dua percobaan terpisah ya-
itu dengan menggunakan eksplan pucuk berikut kotiledon dan
hipokotil. Rancangan percobaan yang digunakan untuk per-
cobaan eksplan pucuk adalah rancangan acak lengkap yang
disusun secara faktorial dengan 2 faktor yaitu faktor BAP
dengan 4 taraf konsentrasi yaitu 0.1 mg 171, o.s mng 1“1,
1.0 mg 171 gan 2.0 mg 171, serta faktor NAA dengan 3 taraf
konsentrasi yaitu 0.1 mg 171, 0.5 mg 17! dan 1.0 mg 171.
Pada tahap subkultur, percobaan eksplan pucuk dibagi men-
jadi 2 peréobaan-terpisah, yaitu dengan menggunakan eks-
plan tunas terminal dan eksplan mata tunas aksilar. Ma-
sing~masing perlakuan dilakukan dalam 10 ulangan.

Rancangan percobaan yang digunakan untuk eksplan hi-
pokotil adalah rancangan acak lengkap yang disusun secara
faktorial dengan 2 faktor yaitu 2,4-D dengan 3 taraf kon-
sentrasi yaitu 0.1 mg 171, 0.5 mg 17! dan 1.0 mg 171, ser-
ta BAP dengan 2 taraf konsentrasi yaitu 0.1 mg 17! qan 1.0
mg 171. Setelah berada dalam media BAP dan 2,4-D selama 4
minggu, Xultur dipindahkan ke dalam media yang mengandung
sitokinin, yaitu BAP 0.1 mg 171 dan 1.0 ng 171, Masing-

masing perlakuan dilakukan dalam 10 ulangan.
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Model aditif yang digunakan dalam percobaan ini

adalah :
Yijk = U + a; + Bj + (aB)ij + eijk
dimana :
Yijk : pengamatan pada perlakuan ke-i, ke-j,
ulangan ke-k
L : rata-rata populasi
o : pengaruh perlakuan BAP pada taraf ke-i
Bj : pengaruh perlakuan NAA pada taraf ke-j
(aBij) : pengaruh interaksi antara BAP pada taraf ke-
i dengan perlakuan NAA pada taraf ke-j
€33k : galat pada perlakuan BAP ke-i, perlakuan NAaA

ke-j dan ulangan ke-k

Sidik ragam dilakukan untuk menguji apakah faktor
perlakuan berpengaruh nyata. Jika sidik ragam (uji F)
nyata dilanjutkan dengan uji Polinomial Ortogonal untuk
melihat bentuk respon perlakuan pada selang taraf kKonsen-
trasi yang dilakukan.

Persiapan Medium

Bahan-bahan penyusun medium MS dicampur dalam labu
takar sesual kebutuhan ditambah dengan zat pengatur tumbuh
sesuai perlakuan. Selanjutnya pH.medium diatur hingga
mencapai 5.8. Agar ditambahkan ke dalam medium sebanyak 7
gl_1 dan dimasak hingga semua agar larut dan mendidih.
Medium dimasukkan ke dalam botol kultur sebanyak 25 ml per

botol, kemudian botol ditutup dengan aluminium foil dan
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diautoklaf pada tekanan 1.22 kg cm™ 2 (17.5 psi) dan suhu

120°C selama 30 menit.

Persiapan Alat dan Bahan Tanaman

Alat-alat tanam, botol kultur dan alat-alat untuk
membuat media disterilkan terlebih dahulu sebelum diguna-
kan. Alat-alat tanam dan botol kultur setelah dicuci ber-
sih dengan deterjen, dibilas, dikeringkan dan dimasukkan
ke dalam autoklaf pada tekanan 1.22 kg cm™ 2 (17.5 psi) dan
suhu 120°C selama 1 jam. Lampu ultra violet digunakan un-
tuk mensterilisasi laminar air flow cabinet selama 2 fjan,
kemudian laminar disemprot dengan alkohol 70% sebelum di-
gunakan.

Sterilisasi bahan tanaman dilakukan dengan cara men-
cuci benih dengan deterjen, lalu direndam dalam larutan
yang telah diberi Dithane M-45 dan Agrimycin (masing-
masing 2 gl1”1) selama 1 jam. Setelah itu benih dibawa ke
dalam laminar air flow cabinet dan direndam dalam larutan
Clorox 20% dan 10%, masing-masing selama 15 menit dan 10
menit. Selanjutnya benih direndam dalam larutan HgCl,
0.1% selama 10 menit. Sebelum dipindah dari masing-masing
larutan, benih terlebih dahulu dibilas dengan air destila~
ta steril. Setelah pembilasan terakhir dari larutan HgCl,
benih direndam dalam air destilata steril selama 1 malanm

untuk meningkatkan daya kecambahnya.
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Penanaman

Benih yang telah disterilisasi ditanam dalam botol
yang berisi medium MS sebanyak 5 benih per botol. Botol
disimpan dalam rak dan setelah berumur 16 hari, kecambah
steril yang tumbuh dipakai sebagai sumber eksplan pada ta-
hap inisiasi awal. Bagian yang diambil yaitu hipokotil
dengan panjang 1.0 cm dan pucuk berikut kotiledon, selan-
jutnya ditanam sesuai perlakuan.

Subkultur I dilakukan setelah kultur dalam inisiasi
awal berumur 4 MST. Subkultur II dilakukan setelah kultur
dalam subkultur I berumur 6 MST. Subkultur III dilakukan
setelah kultur dalam subkultur II berumur 4 MST. Subkul-
tur dilakukan dengan cara memotong bagian pucuk terminal
dan tunas aksilar, kemudian ditanam dalam medium yang sama
sesuai dengan perlakuan sebelumnya.

Pengakaran dilakukan dengan jalan mengkulturkan tunas
yang terbentuk pada subkultur III yang telah berumur 4 MST
dalam medium MS dengan NAA 1 mg 1 1l.selama 3 minggu.

Pengamatan

Pengamatan dilakukan tiap minggu, mulai dari 1 minggqu
setelah tanam. Peubah yang diamati adalah jumlah tunas,
persentase kultur membentuk tunas, tunas terpanjang (di-
ukur dari tempat keluarnya tunas sampai titik tumbuh),
jumlah daun per kultur, persentase kultur yang berakar dan

jumlah akar.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Persiapan bahan tanaman untuk mendapatkan bahan ta-
naman yang steril tidak mengalami hambatan. Persentase
benih yang tumbuh adalah 87 %, sedangkan persentase benih
vang terkontaminasi mencapai 5 %.

Pada umur 10 hari, benih yang berkecambah sudah dapat
digunakan sebagai eksplan untuk tahap inisiasi awal karena
kotiledon sudah membuka dan umumnya telah muncul 1 daun.

Panjang hipokotil juga telah mencapai lebih dari 2 cm.

Percobaan EKsplan pucuk
1. Inisiasi awal

Setelah berumur 1 MST, kalus mulai terbentuk pada
pangkal kotiledon pada masing-masing kultur. Kalus yang
terbentuk berwarna putih dan memiliki struktur yang kompak
di bagian dalam, sedangkan bagian luar struktu:nya lepas.
Ukuran kalus terus bertambah sampai umur 4 MST.

Pada mulanya tunas majemuk muncul dari pangkal koti-
ledon, kemudian setelah kalus tumbuh semakin besar tunas
majemuk muncul dari kalus. Tunas majemuk yang muncul dari
Kalus dimulai dengan adanya tonjolan kecil berwarna hijau
pada permukaan kalus. Minggu selanjutnya tonjolan kecil
tersebut mulai memanjang dan membentuk daun. Akar mulai
muncul dari kalus pada umur 2 MST. Kultur seﬁgon yang te-

lah berumur 4 minggu dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kultur Sengon yang Telah Berumur 4 MST pada
Tahap Inisiasi Awal.

Jumlah Tunas

Jumlah tunas yang muncul sangat nyata dipengaruhi
oleh konsentrasi BAP dan NAA, sedangkan interaksinya tidak
berpengaruh nyata (Tabel Lampiran 2). Hasil uji polinomi-
al ortogonal menunjukkan bahwa BAP mempengaruhi jumlah tu-
nas secara kuadratik. Peningkatan Konsentrasi BAP sampai
dengan 1.5 mg 171 meningkatkan jumlah tunas sampai nilai
maksimum 6.7 tunas, kemudian jumlah tunas menurun pada
konsentrasi BAP yang lebih besar dari 1.5 mg 171,

NAA mempengaruhi jumlah tunas secara linier, yaitu
dengan bertambahnya konsentrasi NAA jumlah tunas semakin
menurun. Konsentrasi NAA yang terbaik adalah 0.1 mg 171

yang menghasilkan 6.2 tunas (Gambar 2).
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Jumlah Daun

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa jumlah daun per

kultur nyata dipengaruhi oleh konsentrasi BAP dan sangat

nyata dipengaruhi oleh interaksi BAP dengan NAA.

Hasil uji polinomial ortogonal menunjukkan bahwa per-

lakuan BAP pada taraf NAA 0.1 mg 171 mempengaruhi jumlah

daun secara Kubik.

Jumlah daun terus meningkat sampai

10.5 daun dengan bertambahnya konsentrasi BAP hingga 0.53

mg 1'1, kemudian jumlah daun menurun sampai 2.6 daun pada

saat konsentrasi BAP mencapai 1.61 mg 171 dan jumlah daun

meningkat kembali pada konsentrasi BAP lebih dari 1.61 mg

1-1 (Gambar 3}.
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Jumiah Daun
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Gambar 3. Pengaruh Interaksi BAP dengan NAA terhadap
Jumlah Daun yang Muncul pada Tahap Inisiasi
Awal pada 4 MST

Pada taraf NAA 0.5 mg l“l, perlakuan BAP tidak berpe-
ngaruh nyata terhadap jumlah daun yang muncul, sedangkan
pada taraf NAA 1.0 mg 1'1, perlakuan BAP mempengaruhi jum-
lah daun yang muncul secara linier. Jumlah daun yang mun-
cul semakin bertambah hingga mencapai 9.3 dengan bertam-
bahnya konsentrasi BAP sampai 2.0 mg 171.

Jika dilihat dari jumlah tunas dan jumlah daun yang
muncul, ternyata jumlah tunas yang tinggl tidak diikuti
oleh jumlah daun yang tinggl terutama pada NAA 0.1 mg 1L,
Tunas-tunas yang banyak tidag menunijukkan perkembangan

daun seperti tunas dengan jumlah yang sedikit.
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Tunas Terpanijang

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa tunas terpanjang
sangat nyata dipengaruhi oleh interaksi antara BAP dengan
NAA. Berdasarkan uji polinomial ortogonal dapat dilihat
bahwa pada taraf konsentrasi NAA 0.1 mg 1—1, pengaruh pe-
ningkatan konsentrasi BAP berbentuk kubik. Pemberian BAP
hingga konsentrasi 0.54 mg 171 meningkatkan panjang tunas
terpanjang mencapai nilai maksimum 45.2 mm, kemudian me-
nurun hingga mencapai nilai minimum 21.8 mm pada konsen-
trasi BAP 1.64 nmg 171 @an selanjutnya panjang tunas me--
ningkat Kembali pada konsentrasi BAP yang lebih dari 1.64

mg 171 (Gambar 2).

Panjang Tunas (mm)
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Gambar 4. Pengaruh Interaksi BAP dengan NAA terhadap
Pertumbuhan Tunas Terpanjang pada Tahap
Inisiasi Awal pada 4 MST
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Pada taraf konsentrasi NAA 0.5 mg i_l, pengaruh pe-
ningkatan Kkonsentrasi BAP menyebabkan panjang tunas ter-
panjang menurun secara linier. Pengaruh peningkatan kon-
sentrasi BAP pada taraf konsentrasi NAA 1.0 mg 171 berben-
" tuk kubik. ©Nilai minimum panjang tunas adalah 23.3 mm
vang dicapai pada konsentrasi BAP 0.55 mg 1'1, sedangkan
nilai maksimum 53.1 mm dicapai pada konsentrasi BAP 1.60
mg 171. Hasil ini menunjukkan bahwa apabila konsentrasi
NAA dinaikkan secara logaritmik 10 x, yaitu dari 0.1 men-
jadi 1.0 mg 171 maka respon tinggi pucuk terhadap pening-
katan Konsentrasi BAP menjadi terbalik.
Jumlah Akar

Pada tahap inisiasi awal, disamping membentuk tunas
beberapa perlakuan juga mampu membentuk akar dari kalus.
Pembentukan akar terjadi pada konsentrasi BAP yang rendah,
yaitu BAP 0.1 mg 1~ 1 dan kombinasi BAP 0.5 mg 171 dengan
NAA 0.1 mg 171, Persenﬁase Kultur yang berakar terbanyak
adalah pada BAP 0.1 mg 1”1 dan NAA 0.1 ng 171 (Tabel 1).

Tabel 1. Persentase Kultur yang Berakar dan Jumlah Akar
yang Muncul pada Tahap Inisiasi Awal 4 MST.

BAP NAA Persentase Jumlah
berakar (%) akar
0.1 0.1 60 (6/10) 3.4
0.5 50 (5/10) 2.4
1.0 30 (3/10) 1.0
0.5 0.1 20 (2/10) 0.4

catatan : Persentase kultur yang berakar untuk kombinasi
perlakuan yang lain = 0
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Akar yang terbentuk tidak berhubungan langsung dengan
tunas yang muncul pada kalus yvang sama. Menurut George
dan Sherington (1984) akar yang terbentuk dari kalus tidak
mempunyai hubungan pembuluh dengan tunas yang terbentuk
dari kalus yang sama. Hal ini menyebabkan akar yang ter-
bentuk dari kalus kurang mempunyai peranan yang penting
pada perbanyakan tanaman secara in vitro karena tanaman
tidak dapat tumbuh dengan baik jika ditanam di lapang.

Secara umum pada tahap inisiasi awal semua kultur da-
pat tumbuh dan berkembang dengan baik. Penambahan konsen-
trasi BAP sampai 1.5 mg 171 ternyata meningkatkan jumlah
tunas, tetapi konsentrasi BAP yang semakin meningkat me-
nyebabkan akar tidak terbentuk. Dengan démikian konsen-
trasi BAP menentukan arah perkembangan kultur sengon.
Pierik (1987) menyatakan bahwa sitokinin pada konsentrasi
tinggi (1-10 mg 1“1) merangsang pembentukan tunas adven-
tif, tetapi pembentukan akar menjadi terhambat. Sedangkan
pemberian Konsentrasi NAA yang semakin meningkat ternyata
menurunkan jumlah tunas. Hal ini berarti penambahan auk-
sin eksogen yaitu NAA sampai taraf 1.0 mg 171 menghambat
pertumbuhan tunas pada kultur sengon. Aktifitas auksin
yang menghambat pembentukan tunas pada konsentrasi tinggi
sudah banyak dilaporkan oleh para ahli pada berbagai jenis
tanaman (Murashige dan Skoog (1974); Hartman dan Kester

(1983); Hussey (1987) dan Pierik (1987)).
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2. Subkultur T eksplan tunas terminal

Setelah berumur 1 minggu, setiap kultur pada tahap
subkultur I mulai membentuk kalus, kemudian tunas mulai
nuncul dari kalus pada minggu selanjutnya. Kultur sengon
yvang berasal dari eksplan tunas terminal dapat dilihat
pada Gambgr 5. Sampai umur 6 MST, akar tidak terbentuk
pada semua perlakuan dengan menggunakan eksplan pucuk

terminal dan tunas aksilar.

Gambar 5. Kultur Sengon yang Berumur 6 MST pada Tahap
Subkultur I yang Berasal dari Eksplan Tunas

Terminal

Jumlah Tunas

Jumlah tunas sangat nyata dipengaruhi oleh konsentra-
si BAP dan nyata dipengaruhi oleh interaksi antara BAP de-
ngan NAA. Hasil uji polinomial ortogonal menunjukkan bah-

wa pada taraf konsentrasi NAA 0.1 mg 1_1, jumlah tunas
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yang muncul berbentuk kurva kuadratik sejalan dengan pe-
ningkatan konsentrasi BAP. Peningkatan konsentrasi BAP
sampal taraf 1.63 mg 1-1 menghasilkan nilai maksimum jum-
lah tunas yaitu 5.0, kemudian jumlah tunas menurun pada

konsentrasi BAP yang lebih dari 1.63 mg 171 (Gambar 6).

Jumiah Tunas
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Gambar 6. Pengaruh Interaksi BAP dengan NAA terhadap
Jumlah Tunas yang Muncul pada Tahap Subkul-
tur I Eksplan Tunas Terminal 6 MST

Pada taraf NAA 0.5 mg 171, pengaruh konsentrasi BAP
terhadap jumlah tunas berbentuk kubik. Peningkatan kon-
sentrasi BAP sampai 0.63 mg 1-1 meningkatkan jumlah tunas
pada nilai maksimum 4.3, kemudian peningkatan konsentrasi
BAP sampai 1.41 mg 1”1 menurunkan jumlah tunas sampai men-
capail nilai minimum 3.5 dan jumlah tunas meningkat lagi
padarkonsenfrasi BAP yang lebih tinggi. Konsentrasi BAP

pada taraf NAA 1.0 mg 171 tidak berpengaruh nyata terhadap
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jumlah tunas. Jumlah tunas yang terbentuk lebih rendah
daripada tahap inisiasi awal.

Jumlah Daun

Jumlah daun sangat nyata dipengaruhi cleh konsentrasi
BAP. Berdasarkan uji polinomial ortogonal, pengaruh BAP
terhadap jumlah daun menunjukkan kurva kubik. Peningkatan
konsentrasi BAP sampai 0.66 mg 171 meningkatkan jumlah da-
un mencapai nilai maksimum 3.8, kemudian jumlah daun menu-
run sampai nilai minimum 3.3 sejalan dengan meningkatnya
konsentrasi BAP pada 1.37 mg 171, Jumlah daun meningkat
kembali pada konsentrasi BAP yang lebih tinggi dari 1.37

mg 171 (Gambar 7).

Jumlah Daun
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Gambar 7. Pengaruh Faktor Tunggal BAP terhadap Jumlah
Daun pada Tahap Subkultur I Eksplan Tunas
Terminal pada 6 MST
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Tunas Terpan-ijang

Tunas terpanjang sangat nyata dipengaruhi oleh kon-
sentrasi BAP, sedangkan konsentrasi NAA dan interaksinya
tidak berpengaruh nyata. Hasil uji polinomial ortogonal
menunjukkan bahwa pengaruh BAP terhadap tunas terpanijang

berbentuk kubik (Gambar 8).

Tunas Terpanfang (mm)
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Gambar 8. Pengaruh Faktor Tunggal BAP terhadap Per-
tumbuhan Tunas Terpanjang pada Tahap Sub-
Kultur I Eksplan Tunas Terminal pada 4 MST
Peningkatan konsentrasi BAP sampai 0.51 mg 171 pe-
ningkatkan panjang tunas mencapai nilai maksimum 14.9 mm,
setelah itu panjang tunas menurun hingga mencapai nilai
minimum 8.0 mm dengan meningkatnya konsentrasi BAP pada

1.49 mg 171, Akhirnya peningkatan konsentrasi yang lebih

besar dari 1.49 mg 171 meningkatkan panjang tunas.
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3. Subkultur T eksplan mata tunas aksilar

Jumlah Tunas

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa jumlah tunas sa-
ngat nyata dipengaruhi oleh konsentrasi BAP. Dari uji po-
linomial ortogonal terlihat bahwa konsentrasi BAP mempe-
ngaruhi jumlah tunas yang muncul secara kuadratik. Pe-
ningkatan konsentrasi BAP sampai taraf 1.61 mg 171 mening-
katkan jumlah.tunas sampali nilai maksimum 2.4, kemudian.
jumlah tunas menurun pada konsentrasi BAP yang lebih dari

1.61 mg 1”1 (Gambar 9).

Jumiah Tunas
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Gambar 9. Pengaruh Faktor Tunggal BAP terhadap Jumlah
Tunas pada Tahap Subkultur I Eksplan Mata
Tunas Aksilar 6 MST

Jumlah Daun

Konsentrasi BAP dan NAA sangat nyata mempengaruhi

jumlah daun, sedangkan interaksinya tidak berpengaruh
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nyata. Hasil uji polinomial ortogonal menunjukkan bahwa
pengaruh Konsentrasi BAP terhadap jumlah daun berbentuk
kuadratik. Konsentrasi BAP yang semakin meningkat pada
1.74 mg 171 meyebabkan jumlah daun meningkat mencapai ni-
lai maksimum 2.8, kemudian jumlah daun menurun pada kon-
sentrasi BAP yang lebih dari 1.74 mg 171,

Konsentrasi NAA mempengaruhi jumlah daun yang muncul
secara linier, jumlah daun semakin menurun mulai dari 2.7
daun sampai dengan 1.8 daun dengan meningkatnya konsentra-

si NAA sampai 1.0 mg 171 (Gambar 10).

Jumliah Qaun
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Gambar 10. Pengaruh Faktor Tunggal BAP dan NAA
terhadap Jumlah Daun yang Muncul pada
Tahap Subkultur I Eksplan Mata Tunas
Aksilar pada 6 MST

Tunas Terpaniang

Konsentrasi BAP, NAA dan interaksinya sangat nyata

berpengaruh terhadap panjang tunas terpanjang.
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Berdasarkan uji polinomial ortogonal dapat dilihat bahwa
pengaruh konsentrasi BAP pada taraf NAA 0.1 mg 1”1 terha-
dap panjang tunas terpanjang berbentuk kurva kubik. Tunas
terpanjang maksimum yaitu 8.9 mm didapat dari perlakuan
BAP 0.70 mg 1'1, sedangkan tunas terpanjang minimum yaitu
6.0 mm didapat dari perlakuan BAP 1.69 mg 171,

Peningkatan konsentrasi BAP pada taraf NAA 0.5 mg 1~1
meningkatkan panjang tunas terpanjang secara linier hingga
mencapai 6.5 mm. Pada taraf NAA 1.0 mg 1-1, peningkatan
konsentrasi BAP tidak berpengaruh nyata terhadap panjang

tunas terpanjang (Gambar 11).
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Gambar 11. Pengaruh Interaksi antara BAP dengan NAA
terhadap Pertumbuhan Tunas Terpanjang pada
Tahap Subkultur I Eksplan Mata Tunas
Aksilar pada 6 MST
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Hasil percobaan menunjukkan bahwa taraf konsentrasi
BAP yang menghasilkan jumlah tunas terbanyak pada eksplan
tunas terminal sama dengan percobaan eksplan tunas aksi-
lar. Pada eksplan tunés terminal, jumlah tunas yang mun-
cul paling banyak adalah 5.0 tunas yaitu pada perlakuan
BAP 1.6 mg 17! yang dikombinasikan dengan NAA 0.1 mg 1%,
sedangkan dengan menggunakan eksplan tunas aksilar, jumlah
tunas yang muncul paling banyak adalah 2.4 tunas pada per-
lakuan BAP 1.6 mg 171, Jumlah tunas yang muncul paling
sedikit dijumpai pada perlakuan BAP yang rendah. Hallyanq
serupa terjadi pula pada jumlah daun yang muncul. Pada
konsentrasi BAP yang rendah, jumlah daun muncul paling
sedikit dan pada konsentrasi tinggi jumlah daun muncul
paling banyak.

Tinggi tunas terpanjang pada tahap subkultur I eks-
plan tunas terminal dan aksilar mengalami penurunan bila
dibandingkan dengan tahap inisiasi awal. Rata-rata kese-
luruhan tinggi tunas terpanjang pada tahap inisiasi awal
adalah 35 mm, sedangkan pada tahap subkultur I eksplan tu-
nas terminal rata-rata tinggi tunas terpanjang adalah 13

mm dan eksplan tunas aksilar 5.7 mm.

4. Subkultur IT Fksplan Tunas Terminal

Jumlah Tunas

Jumlah tunas sangat nyata dipengaruhi oleh konsentra-

si BAP, sedangkan NAA dan interaksinya tidak berbedé
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nyata. Dari uji polinomial ortogonal dapat dilihat bahwa
konsentrasi BAP mempengaruhi Jjumlah tunas secara linier.
Jumlah tunas semakin meningkat sampai 2.6 sejalan dengan

peningkatan konsentrasi BAP hingga 2.0 mg 1-1 (Gambar 12}.

Jumlah Tunas
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Gambar 12. Pengaruh Faktor Tunggal BAP terhadap
Jumlah Tunas pada Tahap Subkultur II Eks-
plan Tunas Terminal pada 4 MST

Jumlah Daun

Konsentrasi BAP dan NAA serta interaksinya sangat
nyata mempengaruhi jumlah daun. Hasil uji polinomial
ortogonal menunjukkan bahwa pada taraf NAA 0.1 mg 17%,
pengaruh BAP terhadap jumlah daun yang muncul berbentuk
kubik. Peningkatan konsentrasi BAP sampai 0.67 mg 1! me-
ningkatkan jumlah daun hingga mencapai nilai maksimum 3.8,
kemudian jumlah daun menurun sampai nilai minimum 2.8 se-

jalan dengan peningkatan konsentrasi BAP pada 1.52 mg 171,
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setelah itu jumlah daun terus meningkat pada konsentrasi

BAP yang lebih d

ari 1.52 mg 171,

Pada taraf NAA 0.5 mg 1”1, pengaruh BAP terhadap jum-

iah daun berbentuk linier.

sampai 2.0 mg 1~
hingga mencapai
ruh nyata terhad

1.0 mg 171 (Gamb

Jumliah Daun

Peningkatan konsentrasi BAP
1 meningkatkan jumlah daun yang muncul

3.4 daun. Konsentrasi BAP tidak berpenga-
ap jumlah daun yang muncul pada taraf NAA

ar 13).
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Gambar 13.

Tunas Terpaniang

Konsentrasi

ruh nyata terhad
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Pengaruh Interaksi antara BAP dengan NAA
terhadap Jumlah Daun pada Tahap Subkultur
IT Eksplan Tunas Terminal pada 4 MST

BAP, NAA dan interaksinya tidak berpenga-

ap pertumbuhan tunas terpanjang.
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5. Subkultur IT Eksplan Mata Tunas Aksilar

Jumlah Tunas

Jumlah tunas nyata dipengaruhi oleh konsentrasi BAP
dan sangat nyata dipengaruhi oleh konsentrasi NAA. Dari
uji polinomial ortogonal dapat dilihat bahwa baik konsen-
trasi BAP maupun kKonsentrasi: NAA mempengaruhi jumlah tunas
secara linier. Jumlah tunas meningkat dengan adanya pe-
ningkatan koﬁsentrasi BAP hingga mencapai 1.8 tunas, se-
dangkan peningkatan konsentrasi NAA menurunkan jumlah

tunas majemuk yang muncul sampai 1.4 tunas (Gambar 14).

Jumiah Tunas
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Gambar 14. Pengaruh Faktor Tunggal BAP dan NAA terha-
dap Jumlah Tunas pada Tahap Subkultur IT,
Eksplan Mata Tunas Aksilar pada 4 MST

Jumlah Daun
Konsentrasi NAA berpengaruh nyata terhadap :jumlah

daun, sedangkan BAP dan interaksinya tidak berpengaruh
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nyata. Dari uji polinomial ortogonal dapat dilihat bahwa
peningkatan konsentrasi NAA menurunkan jumlah daun secara
linier hingga mencapai 1.2 daun pada taraf konsentrasi NAA

1.0 mg 1”1 (Gambar 15).

Jumiah Daun
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Gambar 15. Pengaruh Faktor Tunggal NAA terhadap

Jumlah Daun pada Tahap Subkultur II Eks-
plan Mata Tunas Aksilar pada 4 MsT

Tunas_ Terpaniang

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa konsentrasi BAP,
NAA dan interaksinya sangat nyata mempengaruhi pertumbuhan
tunas terpanjang. Berdasarkan uji polinomial ortogonal,
pada taraf NAA 0.1 mg i'l konsentrasi BAP mempengaruhi
pertumbuhan tunas terpanjang secara kuadratik. Peningkat-
an konsentrasi BAP pada 0.91 mg 1-1 meningkatkan pertum—'

buhan tunas terpanjang sampai nilai maksimum 3.9 mm,



38

kemudian tunas terpanjang menurun pada konsentrasi BAP
vang lebih dari 0.91 mg 171,

Pada taraf konsentrasi NAA 0.5 mg 1™}, pertumbuhan
tunas majemuk menunjukkan pola kubik sejalan dengan pe-
ningkatan konsentrasi BAP. Peningkatan konsentrasi BAP
sampai 0.52 mg 171 meningkatkan pertumbuhan tunas terpan-
jang mencapai nilai maksimum 4.6 mm, kemudian peningkatan
konsentrasi BAP sampai 1.6 ng 1~1 menurunkan tunas terpan-
jang mencapai nilai 0.56 mm dan pertumbuhan tunés terpan-
jang meningkat kembali sejalan dengan peningkat konsentra-
si BAP lebih dari 1.6 mg 171, pPada taraf NAA 1.0 mg 171,
konsentrasi BAP tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbu-

han tunas terpanjang (Gambar 16).
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Gambar 16. Pengaruh Interaksi BAP dengan NAA terhadap
Pertumbuhan Tunas Terpanjang pada Tahap
Subkultur II Eksplan Mata Tunas Aksilar
pada 4 MST
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Dari hasil inisiasi awal, subkultur I dan subkultur
11, diperoleh kenyataan bahwa kandungan hormon tumbuh en-
dogen berbeda-beda sehingga responnya terhadap konsentrasi
yang diberikan berbeda pula. Pada tahap subkultur, kon-
sentrasi BAP yang menghasilkan jumlah tunas terbanyak

lebih tinggi dari inisiasi awal.

6. Subkultur IIT Fksplan Tunas Terminal

Jumlah Tunas

Jumlah tunas sangat nyata dipengaruhi oleh konsentra-
si BAP, NAA dan interaksinya. Hasil uji polinomial orto-
gonal menunjukkan bahwa pada taraf NAA 0.1 mg 1'1, penga-
ruh BAP terhadép jumlah tunas berbentuk kuadratik. Pe-
ﬁingkatan konsentrasi BAP sampai 1.61 mg 171 meningkatkan
jumlah tunas mencapai nilai maksimum 4.3, kemudian jumlah
tunas menurun pada taraf BAP yang lebih dari 1.61 mg 171,

Pada taraf NAA 0.5 mg 1™}, pengaruh BAP terhadap jum-
lah tunas berbentuk kubik. Peningkatan konsentrasi BAP
sampal 0.57 meningkatkan jumlah tunas hingga mencapai ni-
lai maksimum 2.9, kemudian peningkatan konsentrasi BAP
sampal 1.58 mg 17! menurunkan jumlah tunas sampai nilai
minimum 1.3 dan jumlah tunas meningkat kembali pada kon-
sentrasi BAP yang lebih dari 1.58 mg 171.

Pada taraf NAA 1.0 mg 171, peningkatan konsentrasi BAP
sampai 2.0 mg 171 meningkatkan jumlah tunas secara linier

menjadi 2.7 tunas (Gambar 17).
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Gambar 17. Pengaruh Interaksi BAP dengan NAA terhadap
Jumlah Tunas pada Tahap Subkultur III
Eksplan Tunas Terminal pada 4 MST

Jumlah Daun

Jumlah daun sangat nyata dipengaruhi oleh konsentrasi
BAP dan NAA, sedangkan interaksi BAP dengan NAA nyata mem-
pengaruhi jumlah daun. Hasil uji polinomial ortogonal me-
nunjukkan bahwa pada taraf NAA 0.1 mg 1'1, pengaruh Konsen-
trasi BAP terhadap jumlah daun berbentuk kuadratik dengan
nilai maksimum 5.2 daun pada konsentrasi BAP 1.46 mg 171.

Pada taraf NAA 0.5 mg 1'1, pengaruh konsentrasi BAP
berbentuk kubik. Peningkatan Konsentrasi BAP sampai ta-
raf 0.57 mg 173 meningkatkan jumlah daun sampai nilai mak-
simum 3.4, kemudian peningkatan BAP sampai taraf_1.45

ng 171 nmenurunkan jumlah daun mencapai nilai minimum 1.9
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dan pada konsentrasi BAP yang lebih dari 1.45 mg l"lrjum*

lah daun kembali meningkat. Pada taraf NAA 1.0 ng l”l,
peningkatan konsentrasi BAP akan meningkatkan jumlah daun

secara linier (Gambar 18).
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Gambar 18. Pengaruh Interaksi BAP dengan NAA terhadap

Jumlah Daun pada Tahap Subkultur III Eks-
plan Tunas Terminal pada 4 MST

Tunas Terpaniang

Konsentrasi BAP, NAA dan interaksinya tidak nyata

mempengaruhi pertumbuhan tunas terpanjang.

7. Subkultur II7 Eksplan Mata Tunas Aksilar

Jumlah Tunas

Konsentrasi BAP dan NAA nyata mempengaruhi jumlah

tunas. Hasil uji polinomial ortogonal menunjukkan bahwa

konsentrasi BAP yang semakin meningkat menyebabkan jumlah
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tunas majenuk semakin meningkat secara linier sampai 1.7
tunas. Sebaliknya, peningkatan konsentrasi NAA menurun-
kan jumlah tunas majemuk secara linier hingga mencapai 1.4

tunas (Gambar 19).
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Gambar 19. Pengaruh Faktor Tunggal BAP terhadap
Jumlah Tunas yang Muncul pada Tahap Sub-
kultur III Eksplan Mata Tunas Aksilar pada
4 MST

Jumlah Daun

Jumlah daun sangat nyata dipengaruhi oleh konsentrasi
NAA, sedangkan konsentrasi BAP dan interaksi antara BAP
dan NAA tidak berpengaruh nyata.

Hasil uji polinomial ortogonal menunjukkan bahwa pe-
ngaruh NAA terhadap jumlah daun berbentuk kuadratik. Pe-

ningkatan konsentrasi NAA hingga 0.7 mg 171 menurunkan

jumlah daun mencapai nilai minimum 1.4, kemudian jumlah
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daun meningkat pada konsentrasi NAA yang lebih dari 0.7 mg

171 (Gambar 20).
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Gambar 20. Pengaruh Faktor Tunggal NAA terhadap
Jumlah Daun pada Tahap Subkultur III
Eksplan Mata Tunas Aksilar pada 4 MST

Tunas Terpanijang

Tunas terpanjang sangat nyata dipengaruhi oleh kon-
sentrasi BAP dan NAA, sedangkan interaksinya tidak berbeda
nyata. Hasil uji polinomial ortogonal menunjukkan bahwa
konsentrasi BAP mempengaruhi pertumbuhan tunas terpanjang
secara Kubik. Peningkatan konsentrasi BAP sampai 0.59
mg 171 meningkatkan pertumbuhan tunas terpanjang hingga
mencapai nilai maksimum 3.0 mm, kemudian pertumbuhan tunas
terpanjang menurun sampai 2.0 mm dengan meningkatnya kon-

sentrasi BAP pada 1.56 ng 171, Akhirnya pertumbuhan tunas
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terpanjang meningkat kembali pada konsentrasi BAP yang le-
bih dari 1.56 mg 1”1 (Gambar 21).

Konsentrasi NAA mempengaruhi pertumbuhan tunas ter-
panjang secara kuadratik. Peningkatan konsentrasi NAA
sampai 0.6 mg 1”1 menurunkan jumlah tunas hingga mencapai
nilai mini-mum 2.0 kemudian pertumbuhan tunas terpanjang

meningkat kembali pada konsentrasi NAA yang lebih dari 0.6

mg 171,
Panjang Tunas {mm)
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Gambar 21. Pengaruh Faktor Tunggal BAP dan NAA terha-
dap Pertumbuhan Tunas Terpanjang pada Ta-
hap Subkultur III Eksplan Mata Tunas Ak-
silar pada 4 MST

Secara umum pada tahap subkultur II dan subkultur
III, konsentrasi BAP yang tinggi yaitu 2.0 mg 171 mengha-

silkan jumlah tunas paling banyak, baik dengan menggunakan

eksplan tunas terminal maupun eksplan tunas aksilar.
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Jumlah tunas terendah dijumpai pada perlakuan BAP rendah
yaitu 0.1 mg 171,

Kultur yang diamati pada tahap subkultur II tidak se~
luruhnya dapat bermultiplikasi dengan baik, berbeda halnya
dengan tahap inisiasi awal dan subkultur I eksplan tunas
terminal yang dapat membentuk tunas majemuk pada seluruh
kultur (persentase multiplikasi = 100 %). Kultur yang
mampu bermultiplikasi dapat dilihat dari persentase multi-
plikasi kultur seperti yang tertera pada Tabel 2.

Tabel 2. Persentase Multiplikasi dari Kultur pada
Tahap Subkultur I, Subkultur II dan Sub-

kultur III
SK 1 SK 2 SK 3
NAA BAP
{mg 1_1) {mg l_l) aksilar terminal aksilar terminal aksilar

...................... B oerrrcarsstrsntnnanes
0.1 0.1 50 80O 20 30 30
0.5 S0 g0 50 90 70
1.0 70 S0 60 100 50
2.0 100 30 50 100 60
0.5 0.1 40 50 30 40 10
0.5 50 70 50 160 60
1.0 90 70 50 80 30
2.0 90 100 100 70 30
1.0 0.1 30 40 20 20 20
0.5 40 70 30 60 30
1.0 60 70 30 70 30
2.0 70 100 30 30 70
Rata- rata 65 77 43 71 41

Keterangan : masing-masing perlakuan berasal dari 10
ulangan
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Dilihat dari tinggl tunas terpanjang, maka penurunan
tinggi tunas terpanjang dari tahap inisiasi awal ke tahap
subkultur I masih terus berlanjut pada tahap subkultur II
dan subkultur III dengan menggunakan eksplan tunas aksi-
lar. Jika dilihat rata-rata keseluruhan tinggi tunas ter-
panjang, maka tinggi tunas terpanjang pada tahap subkultur
IT adalah 2.8 nmm dan tahap subkultur III 2.5 mm.

Penurunan tinggi tunas terpanjang disebabkan karena
adanya efek penekanan pertumbuhan oleh BAP. Periode sub-
kultur yang semakin meningkat menyebabkan akumulasi BAP
pada tanaman sehingga pertumbuhan tunas terpanjang menjadi
terhambat. Penekanan pertumbuhan karena adanya akumulasi
BAP pada tanaman juga terlihat pada eksplan tunas terminal.
Setelah berumur 4‘minggu, tunas yang terpanjang umumnya
adalah tunas terminal awal yang digunakan sebagai eksplan
pada waktu subkultur. Dari hasil pengamatan sampai 4 MST
hanya sedikit terjadi pertambahan tinggi tunas terminal.

Akumulasi BAP yang terjadi selama periode subkultur
tidak hanya mempengaruhi pertumbuhan tunas terpanjang, te-
tapi juga kemampuan multiplikasi kKultur.

Jika dilihat dari kemantapan subkultur secara keselu-
ruhan mulai dari tahap inisiasi awal sampal dengan tahap
subkultur IXII, maka baik pada eksplan tunas terminal mau-
pun pada eksplan mata tunas aksilar terjadi penurunan ke-

mampuan multiplikasi pada masing-masing tahap subkultur.
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Pada tahap inisiasi awal, rata-rata keseluruhan jumlah tu-
nas majemuk yang muncul adalah 5.3 tunas, kemudian dengan
menggunakan eksplan tunas terminal rata-rata keseluruhan
Jjumlah tunas menurun menjadi 3.9 pada tahap subkultur I,
menurun menjadi 2.2 pada tahap subkultur II dan akhirnya
meningkat menjadi 2.4 tunas pada tahap subkultur III. De-
ngan menggunakan eksplan mata tunas aksilar, rata-rata Ke-
seluruhan jumlah tunas majemuk yang muncul menurun menjadi
2.0 pada subkultur I, menurun kembali pada tahap subkultur
I menjadi 1.6 dan menurun menjadi 1.5 pada tahap subkulw.
tur III. Kemampuan multiplikasi pada masing-masing tahap

dapat dilihat pada Gambar 22.

Multiplikas! {tunas)

]
5.3

£

2.4

-zf?f 2<\\ 2 \\ 5

BK 1 BK 2 8K 2

BEE. s SN terminal £ e akaller

Gambar 22. Kemampuan Multiplikasi Kultur pada Tahap
Inisiasi Awal, Subkultur I, Subkultur II

dan Subkultur III
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Hasil percobaan menunjukkan bahwa akumulasi BAP pada
kultur menyebabkan beberapa kultur tidak mampu membentuk
tunas majemuk. Kultur yang tidak mampu membentuk tunas
majemuk mulai terlihat pada subkultur I yaitu pada eksplan
tunas aksilar. Oleh karena itu perlu dilakukan-usaha un-
fuk mengurangi akumulasi BAP pada tanaman sehingga kemam-
puan multiplikasi tanaman tidak turun dan pertumbuhan tu-
nas terpanjang tetap tinggi. Usaha tersebut adalah dengan
cara memindahkan kultur ke media dasar yvang tidak mengan-
dung zat pengatur tumbuh. Dengan cara demikian kultur da-
pat terus tumbuh dengan baik dan apabila disubkultur kem-
bali ke media yang mengandung zat pengatur tumbuh, kemam-
puan multiplikasi dapat meningkat kembali.

Selain berbeda pada tiap subkultur, kemampuan multi-
plikasi kultur juga berbeda antara eksplan tunas terminal
dengan tunas aksilar. Hal ini dapat dilihat pada Gambar
22. Pada tahap subkultur I, kemampuan multiplikasi eks-
plan tunas terminal adalah 3.9, sedangkan pada eKsplan tu-
nas aksilar adalah 2.0. Demikian pula pada tahap subkul-
tur II, kemampuan multiplikasi eksplan tunas terminal dan
tunas aksilar masing-masing adalah 2.2 dan 1.6, sedangkan
tahap subkultur III masing-masing adalah 2.4 pada eksplan
tunas terminal dan 1.5 pada eksplan tunas aksilar. Jadi
rata-rata jumlah tunas yang dihasilkan pada eksplan tunas

terminal lebih banyak dibandingkan tunas aksilar.
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Kemampuan eksplan yang berbeda antara tunas terminal
dengan tunas aksilar disebabkan karena adanya pengaruh do-
minansi apikal dari tunas terminal terhadap tunas aksilar.
Hormon yang berperan dalam peristiwa dominansi apikal ada-
lah auksin endogen yaitu IAA (Wattimena, 1987). IAA di-
sintesis oleh tanaman di pucuk-pucuk terminal, tepatnya
pada meristem apikal. IAA yang dihasilkan pada meristem
apikal kemudian ditranspor ke bagian pangkal tumbuhan dan
selanjutnya menghambat perkembangan tunas aksilar. Tunas
aksilar yang terletak dekat dengan meristem apikal tetap
dorman, sedangkan yang terletak agak jauh dari pucuk dapat
berkembang menjadi pucuk. Tunas aksilar yang terletak ja-
uh dari ujung batang dapat berkembang karena letaknya yang
jauh dari sumber IAA sehingga konsentrasi IAA pada daerah
tersebut rendah dan tidak cukup kuat untuk menghambat per-
tumbuhan pucuk.

Selain pengaruh auksin endogen yang menghambat pem-
bentukan tunas aksilar, penambahan auksin eksogen pada ta-
naman akan berakibat menurunkan jumlah tunas. Hal ini da-
pat dilihat pada tahap inisiasi awal; subkultur II eksplan
tunas aksilar dan subkultur III eksplan tunas aksilar.
Pada masing-masing tahap tersebut pemberian NAA dalam kon-
sentrasi rendah menghasilkan jumlah tunas paling banyak,
sedangkan dalam Konsentrasi tinggi jumlah tunas yéng mun-

cul semakin berkurang.
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Salah satu tujuan dari aplikasi teknik kultur jaring-
an adalah perbanyakan tanaman dalam jumlah banyak dalam
waktu singkat. Khusus untuk perbanyakan tanaman secara
cepat dalam jumlah besar perlu diperhatikan perlakuan ter-
baik yang menghasilkan jumlah tunas terbanyak. Pada ta-
naman berkayu atau tanaman dikotil seperti sengon, disam-
ping jumlah tunas perlu diketahui pula jumlah daun per
kultur, karena dari setiap ketiak daun akan muncul tunas
aksilar yang merupakan potensi untuk menghasilkan tunas
apabila disubkultur.

Jumlah tunas menggambarkan jumlah tunas terminal yang
dihasilkan, sedangkan jumlah daun per kultur menggambarkan
jumlah tunas aksilar yang diperoleh. Kombinasi perlakuan
yang menghasilkan total tunas terbanyak berdasarkan jumlah
tunas dan jumlah daun perkultur merupakan perlakuan ter-
baik pada masing-masing tahap. Total tunas terbanyak yang
diperoleh kemudian diakarkan sehingga diperoleh tanaman
lengkap.

Pada tahap inisiasi awal ada 3 taraf konsentrasi BAP
yang dikombinasikan dengan NAA 1.0 mg 171 yang diduga meng-
hasilkan total tunas terbanyak berdasarkan jumlah tunas dan
jumlah daun per kultur, yaitu 0.5 mg 171, 1.5 mg 171 dan
2.0 ng 171, Konsentrasi BaAP 2.0 myg 171 yang dikombinasikan
dengan NAA 1.0 mg 1~1 menghasilkan 6.4 tunas dan 9.3 daun

sehingga total tunas yang didapat adalah 15.7 tunas. Bila
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digunakan kombinasi perlakuan yang berbeda yaitu BAP 0.53
mg 171 dan NAA 1.0 mg 17! diperoleh 5.2 tunas dan 10.5 da-
un, sehingga total tunas yang didapat adalah 17.5 tunas,
vaitu sama dengan total tunas pada perlakuan BAP 2.0 nmg 171
dan NAA 1.0 mg 1"1. Konsentrasi BAP 1.5 mg 171 dan NAA 1.0
mg 11 ternyata menghasilkan jumlah tunas yang lebih rendah
dibanding dengan 2 kombinasi perlakuan di atas, yaitu 14.9
(6.7 tunas dan 8.2 daun).

Oleh karena itu perlu dilihat jumlah tunas terbanyak
yang dihasilkan pada tahap subkultur I. Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa tahap subkultur I eksplan tunas termiﬁal,
total jumlah terbanyak dihasilkan pada perlakuan BAP 2.0 mg
171 dan NAA 0.5 mg 171 yaitu sebanyak 10.3 (5.4 *tunas dan
4.9 daun) yang sekaligus merupakan perlakuan terbaik. Se-
dangkan pada eksplam tunas aksilar perlakuan BAP 2.0 mg 171
merupakan perlakuan terbaik yang menghasilkan total tunas
sebanyak 5.3 (2.4 tunas dan 2.2 daun). Jika digunakan per-
lakuan BAP 1.6 mg 17! maka total tunas yang dihasilkan de~
ngan menggunakan eksplan tunas aksilar adalah 5.1 {2.4 tu-
nas dan 2.7 daun), lebih rendah diban-ding dengan perlakuan
BAP 2.0 mg 171. |

Berdasarkan hasil yang didapat pada tahap subkultur I,
maka total tunas terbanyak pada tahap inisiasi awal dan
subkultur I dapat dihitung. Kombinasi perlakuan tahap ini=-

siasi yaitu BAP 2.0 mg 171 dan NAA 1.0 mg 171 menghasilkan
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total tunas sebanyak 56.9 yang terdiri dari 34.6 tunas asal
pucuk terminal (6.4 tunas pada tahap inisiasi awal x 5.4
tunas terhinal tahap subkultur I) dan 22.3 tunas asal tunas
aksilar (9.3 daun pada tahap inisiasi awal x 2.4 tunas ta-
hap subkultur I). Apabila yang digunakan pada tahap ini-
siasi awal adalah perlakuan BAP 0.5 mg 171 dan NaA 1.0 mg
171, total tunas yang dihasilkan yaitu 53.5 yang terdiri
dari 28.1 tunas asal pucuk terminal (5.2 tunas tahap ini-
siasi awal x 5.4 tunas terminal tahap subkultur I) dan 25.2
tunas asal tunas aksilar (10.5 daun tahap inisiasi awal x
2.4 tunas tahap subkultur I). Dengan demikian perlakuan
yang terbaik pada tahap inisiasi awal adalah BAP 2.0 mg 171
dan NAA 1.0 mg 171 karena total tunas yang dihasilkan lebih
banyak.

Berdasarkan perhitungan seperti di atas maka pada ta-
hap subkultur II eksplan tunas terminal, perlakuan yang
terbaik adalah BAP 2.0 mg 171 dan NAA 1.0 mg lil yang
menghasilkan total tunas sebanyak 6.8 tunas (2.6 tunas
terminal dan 4.2 tunas aksilar). Sedangkan pada eksplan
tunas aksilar total tunas terbanyak diperoleh pada perla-
kuan BAP 2.0 mg 17 yaitu 3.6 tunas (1.8 tunas terminal
dan 1.8 tunas aksilar).

Tahap subkultur III dengan menggunakan eksplan tunas
terminal, total jumlah terbanyak diperoleh pada perlakuan

BAP 1.6 mg 171 dan NAA 0.1 mg 17! yaitu sebanyak 9.5 tunas
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(4.3 tunas terminal dan 5.2 daun). Dengan menggunakan
eksplan tunas aksilar, total tunas yang diperoleh adalah
3.7 (1.8 tunas terminal dan 1.9 daun) dari perlakuan BAP
2.0 mg 171,

Tunas-tunas yang terbentuk pada tahap subkultur III
kemudian diakarkan untuk mendapatkan tanaman yang lengkap.
Tunas yang diakarkan tersebut adalah tunas yang utuh, ya-
itu dengan mengikutsertakan tunas terminal. Oleh karena
itu pada tahap subkultur III parameter jumlah daun tidak
diikutsertakan dalam perhitungan jumlah total tunas yang
didapat.

Setelah diketahui perlakuan terbaik pada masing-
masing tahap dan jumlah tunas yang dapat dihasilkan maka
dapat diketahui pula keseluruhan jumlah tunas sampai de-
ngan tahap subkultur III. Diagram pohon merupakan cara
yang béik untuk menghitung jumlah tunas total, namun mem-—
butuhkan ketelitian yang baik pula. Diagram pohon yang
digunakan untuk menghitung keseluruhan jumlah tunas yang
diperoleh disajikan pada Gambar 25.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa keseluruhan jum-
lah tunas yang diperoleh hingga subkultur III adalah 1 706
tunas. Secara teoritis berarti jika dilakukan subkultur
sampal 3 kalli maka diperoleh 1 706 tunas dari 1 benih se-

ngon dengan menggunakan eksplan pucuk.
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Keterangan : * = jumlah tunas terbanyak yang dihasilkan
dengan menggunakan eksplan tunas terminal

Gambar 23. Diagram Pohon untuk Menghitung Total
Jumlah Tunas

8. Pengakaran

Kultur yang telah berumur 4 MST pada tahap subkultur
III kemudian dipindahkan ke dalam media perakaran, yaitu
MS ditambah dengan NAA 1 mg 171, setelah berumur 4 MST
ternyata kultur yang berakar adalah kultur yang berasal
dari perlakuan BAP yang rendah, yaitu 0.1 mg=l'1. Persen~
tase kultur yang berakar paling tinggi yaitu 80 % dijumpai
pada kultur yang berasal dari perlakuan BAP 0.5 mg 171 dan
NAA 0.5 mg 171 (Tabel 2). Peningkatan konsentrasi BAP dan
NAA pada tahap subkultur ternyata cenderung mengakibatkan

kultur sulit berakar pada tahap pengakaran.
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Tabel 2. Persentase berakar, jumlah dan panjang akar pada
tahap pengakaran 3 MST

Asal kultur Persentase Jumlah panijang
berakar (%) akar akar (mm}

NAA (mg/l) BAP {(mg/l}

0.1 70 (7/10) 2.3 9.5
0.1 0.5 70 (7/10) 5.5 11.4
1.0 60 (6/10) 3.0 11.0
2.0 0 (0/10) 0 0
0.1 50 (5/10) 1.7 7.4
0.5 0.5 80 (8/10) 3.3 13.9
1.0 0 (0/10) 0 0
2.0 0 (0/10) 0 0
1.0 0.1 60 (6/20) 3.1 10.5
0.5 0 (0/20) 0 0
1.0 0 (0/10) 0 0
2.0 0 (0/10) 0 0

9. Aklimatisasi

Kultur yang telah berakar pada tahap pengakaran di-
aklimatisasi pada media campuran antara pasir, tanah dan
kompos dengan perbandingan 1 : 1 : 1. Masing-masing media
campuran tersebut disterilisasi dengan jalan diautoklaf
pada tekanan 1.22 kg cm™? selama 3 jam. Selama 2 minggu
plantlet diletakkan di laboratorium daan disemprét tiap 3
hari sekali dengan MS 1/2 cair. Selanjutnya plahtlet di-
letakkan di rumah kaca selama 2 minggu. Persentase tanam-
an yang tumbuh sampai dengan umur 2 minggu di rumah kaca
adalah 77 %. Tanaman yang bertahan hidup sampai umur 2
minggu di rumah kaca dapat terus tumbuh dan berkembang

dengan baik.
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Percobaan Eksplan Hipokotil

Benih yang telah berkecambah dan berumur 10 hari di-
gunakan sebagai sumber eksplan pada percobaan eksplan pu-
cuk dan percobaan eksplan hipokotil. Hipokotil dari ke-
cambah sengon dipotong sepanjang 1 cm dan diinokulasi
pada media 2,4-D dan BAP sesuai perlakuan. Pada umur 1
minggu, hipokotil mulai membentuk kalus pada semua perla-
Kuan. Kalus yang terbentuk mempunyai struktur kompak ber-
warna hijau. Setiap minggu kalus bertambah besar, tetapi
sampal umur 4 minggu kalus belum mampu berdiferensiasi

membentuk tunas pada semua perlakuan (Gambar 24).

Gambar 24. Kalus yang Muncul dari Eksplan Hipokotil
pada Media BAP 1.0 mg 1~!  Unmur 4 MST

Setelah berumur 4 minggu kalus disubkultur ke media

yang mengandung sitokinin BAP. Umur 6 MST, kalus tetap
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tidak berdiferensiasi membentuk tunas pada semua kombinasi
perlakuan.

Kegagalan kalus hipokotil untuk berdiferensiasi mem-
bentuk tunas bukan berarti eksplan tersebut tidak dapat
berdiferensiasi sama sekali. Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi eksplan untuk membentuk tunas dari kalus.
Faktor~-faktor yang mempengaruhi tersebut adalah genotipe,
zat pengatur tumbuh dan lingkungan tumbuh (George dan
Sherington, 1984).

Pertumbuhan dan perkembangan jaringan tanaman yang
dikulturkan sangat dipengaruhi oleh faktor genotipe tanam-
an. Species yang berbeda mempunyal kemampuan yang berbeda
untuk berdiferensiasi membentuk tunas. Perbedaan tersebut
dapat dijumpai pula pada satu species yang sama, bahkan
pada satu tanaman induk. Oleh sebab itu medium dan ling-
kKungan tumbuh yang diperlukan berbeda-beda menurut species
tanaman. Medium yang digunakan tergantung dari perban-
dingan antara zat organik, anorganik serta zat pengatur
tumbuh yang terdapat dalam medium.

Selain dipengaruhi oleh zat pengatur tumbuh yang di-
berikan, proses morfogenesis tanaman secara in vitro juga
dipengaruhi oleh interaksi antara hormon endogen dengan
zat pengatur tumbuh yang ditambahkan ke medium. Penam-
bahan auksin yang cukup tinggi pada medium umumnya dapat

merangsang kalus untuk membentuk tunas. George dan
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Sherington (1984) menyatakan bahwa kalus umumnya dirang-
sang membentuk tunas dengan menggunakan media setengah pa-
dat dan auksin yang relatif tinggi. Percobaan ini tidak
dilanjutkan dengan menggunakan Konsentrasi auksin yang le-
bih tinggi atau menggunakan auksin jenis lain mengingat
waktu yang tersedia terbatas.

Sebelum percobaan ini berlangsung, telah dilakukén
pula percobaan pendahuluan dengan menggunakan auksin NAA
pada taraf konsentrasi 0.1 mg~%, 0.5 mg~! dan 1.0 mg™?
yang dikombinasikan dengan BAP 0.1 mg”l, 6.5 mg_l, 1.0
mg~1 dan 2.0 mg”l. Pada umur 1 minggu eksplan sudah mem-
bentuk kalus yang berwarna hijau. Setelah berumur 4 ming-
gu, kalus belum mampu membentuk tunas. Kalus yang ter-
bentuk pada 4 MST tersebut kemudian disubkultur pada media

BAP sesuail perlakuan tanpa auksin. Pada umur 6 MST kalus

juga belum mampu membentuk tunas.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Konsentrasi BAP 2.0 mg 171 dengan menggunakan eksplan
pucuk menghasilkan total tunas paling banyak pada tahap
inisiasi awal (15.7 tunas) bila dikombinasikan dengan NAA
1.0 mg 1"1, tahap subkultur I baik pada eksplan mata tunas
aksilar (5.3 tunas) maupﬁn‘tunas terminal yang dikombina-
sikan dengan NAA 0.5 mg 171 (10.3 tunas), tahap subkultur
II eksplan tunas terminal yang dikombinasikan dengan NAA
1.0 mg 171 (6.8 tunas) dan eksplan tunas aksilar (3.6
tunas), serta subkultur III eksplan tunas aksilar (3.7
tunas}. Sedangkan pada tahap subkultur III eksplan tunas
terminal total tunas terbanyak (9.5 tunas) dijumpai pada
Konsentrasi BAP yang lebih rendah yaitu 1.6 mg 171 yang
dikombinasikan dengan NAA 0.1 mg 1"1. Konsentrasi NAA
yang menghasilkan jumlah tunas terbanyak pada tahap ini-
siasi awal dan subkultur III adalah 0.1 mg 1”1.

Secara umum Kemampuan multiplikasi kultur semakin
menurun sampal tahap subkultur III, baik dengan mengguna-
kan eksplan tunas terminal maupun eksplan mata tunas aksi-
lar. Kemampuan multiplikasi tunas terminal lebih tinggi
dibanding dengan eksplan tunas aksilar pada masing-masing
tahap subkultur. Jumlah keseluruhan tunas yang dapat di-
peroleh dari 1 benih sampai dengan subkultur III adalah

1 706 tunas.
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Kultur yang berasal dari perlakuan BAP dan NAA yang
rendah relatif lebih mudah diakarkan dengan menggunakan
NAA 1.0 mg 1~1 dibanding perlakuan BAP dan NAA yang ting-
gi.
Pemberian 2,4-D yang dikombinasikan dengan BAP pada
eksplan hipokotil belum mampu menginduksi pembentukan tu-

nas pada semua kombinasi perlakuan.

Saran
Perlu dipelajari pengaruh konsentrasi auksin yang
lebih tinggi dari 1.0 mgl~! atau pengaruh jenis auksin dan
sitokinin yang lain terhadap pertumbuhan dan perkembangan
kalus dari eksplan hibokotil sehingga dapat berdiferensia-

si membentuk tunas.
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Tabel Lampiran 1. Komposisi Unsur Mcdia Murashige dan
Skoog (Murashige da: Skoog, 1962)

Komponen mgl"l Komponen mgl™1

A. Garam anorganik

Unsur Makro Unsur mikro

NH4NO3 1 650.0 H-_,;BO3 0.83

KNO x 1l 900.0 MnSO4 16.90

cac 2h4 332.2 23504.7H20 8.60

MgSO, 180.7 K1 0.83

KH2P04 170.0 Na2M004.2H20 0.25

NazEDTA.2H2O 37.5 . CuSO4.5H20 0.025
CuClZ.6H2O 0.025
FeSO4.7H20 27.8

B. Senyawa organik™**

Glisin 2.0

Myo-Inositol 100.0

Asam Nikotinat 0.5

Piridoksin HC1 0.5

Thiamin HC1 0.1

Keterangan
* Formula asli mengandung CaCl 5-2H50 440 mgl_ -1
* % Formula asli mengandung Mg504.7H20 370 mgl~
* k& Sukrose diberikan 30 gl -1

i H
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Tabel Lampiran 2. Rekapitulasi Sidik Ragam Semua Peubah
yang Diamati

Parameter BAP HARA BAP x NAA
Inisiasi awal (4 MST)
jumlah tunas * % "k tn
jumlah daun * tn * %
tunas terpanjang tn tn * K

Subkultur I (6 MST)
- tunas terminal

jumlah tunas * % Tn *

jumliah daun %k tn tn

tunas terpanjang % Tn tn
- tunas aksilar

jumlah tunas * % TN tn

jumlah daun * % i tn

tunas terpanjang * % - * %k

Subkultur II (4 MST)
- tunas terminal

jumlah tunas * % tn tn

jumlah daun ** * % &%

tunas terpanjang tn Ui tn
- tunas aksilar '

jumlah tunas * X tn

jumlah daun tn * tn

tunas terpanjang * ok ok * %k

Subkultur IIT (4 MST)
-~ tunas terminal

jumlah tunas * % % * %

jumlah daun * % * % *

tunas terpanijang tn T tn
- tunas aksilar

jumlah tunas * « tn

jumlah daun tn A tn

tunas terpanjang * % . £n

berbeda nyata pada t.:.af 5%
berbeda nyata pada t raf 1%
tidak berbeda nyata

Keterangan : #*
* %k

tn

I TR
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Tabel Lampiran 3. Sidik Ragam Jumlah 'Tunas, Jumlah Daun
dan Tunas Terpanjang Pada Tahap Inisi-
asi Awal Eksplan Tunas Terminal 4 MST

Kuadrat Teng .2

Sumber db Jlh Tunas Jih Daun Tunas Terpanjang
BAP Linier 1 108.00: 57.05" tn
Kuadratik 1 38.98 10.90 tn
Kubik 1 0.02_ 3.58 tn
NAA Linier 1 51.46 tn tn
Kuadratik 1 2.85 tn tn
BAP (NAA 0.1) Lin 1 tn 6.55 150.30
Kuad 1 tn 37.58 539.70"
Kub 1 tn 83.95 559.50
BAP (NAA 0.5) Lin 1 tn tn 490.10"
Kuad 1! tn tn 166.80
Kub 1 tn tn 20.41
BAP (NAA 1.0) Lin 1 tn 99.36" 1.84
Kuad 1 tn 0.47 808.90
Kub 1 tn 17.07 1439.00
Galat 108

4.91 8.33 71.80

Tabel Lampiran 4. Sidik Ragam Jumlah iunas, Jumlah Daun
dan Tunas Terpanjanu pada Tahap Subkul-
tur I Eksplan Tuna: Terminal 6 MST

Kuadrat Teng.h

Jlh Tunas J1h Daun Tunas Terpanjang

Sumber db
BAP Linier 1 53.24°°  71.017" 285.80" "
Kuadratik 1 13.90"" 0.15 0.16
Kubik 1 8.69 g.86" " 363.137"
NAAR Linier i tn tn tn
Kuadratik 1 tn tn tn
BAP (NAA 0.1) Lin 1 25.29:* tn tn
Kuad 1 6.25 tn tn
Kub 1 2.94** tn tn
BAP (NAR 0.5) Lin 1 38.54 tn tn
Kuad 1 0.26* tn &n
Kub 1 6.68 tn tn
BAP (NAA 1.0) Lin 1 1.97 tn tn
Kuad 1 ,11.88** tn tn
Kub 1 .65 tn tn
calat 108 1.37 1.59 23.67
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Tabel Lampiran 5. Sidik Ragam Jumlah lunas, Jumlah Daun
dan Tunas Terpanjany Pada Tahap Subkul-
tur I Eksplan Mata '‘unas Aksilar 6 MST

Kuadgat Teng:h

Sumber db Jlh Tunas Jlh Daun Tunas Terpanjang
BAP Linier 1 15.76" " 24.69" " 60.20""
Kuadratik 1 4.27" a.26" 4.07
Kubik 1 0.00 2.20 3.23
NAA Linier 1 tn 17.91 60.10
Kuadratik 1 tn 0.16 44.12*
BAP {(NAA 0.1) Lin 1 tn tn 17.50
Kuad 1 tn tn 79.11*
Kub 1 tn tn 21.26
BAP (NAA 0.5) Lin 1 tn tn 39.93""
Kuad 1 tn tn 10.38
Kub 1 tn tn 2.57
BAP (NAA 1.0} Lin 1 tn tn B.63
Kuad 1 tn tn 4,78
Kub 1 tn tn 9.63
Galat 108 0.81 0.97 3.91

Tabel Lampiran 6. Sidik Ragam Jumlah lunas, Jumlah Daun
dan Tunas Terpanj..ng Pada Tahap Sub-
Kultur II Eksplan :unas Terminal 4 MST

Kuadrat Teng .o

Sumber db J1h Tunas Jlh Daun sunas Terpanjang
BAP Linier 1 11.59™%  4z.42™" tn
Kuadratik 1 0.12 1.34 tn
Kubik 1 1.39 0.00 tn
NAA Linier 1 tn 25.30"" tn
Kuadratik 1 tn g8.61 tn
BAP (NAA 0.1) Lin 1 tn 20.80"" tn
Kuad 1 tn 5.497" tn
Kub 1 tn 6.30 tn
BAP (NAA 0.5) Lin 1 tn 24.40™" tn
Kuad 1 tn 0.16 tn
Kub 1 tn 1.52 . tn
EAP (NAA 1.0) 3 tn tn tn

Galat 10

8 0.67 1.13 23.67
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Tabel Lampiran 7. Sidik Ragam Jumlah ‘lunas, Jumlah Daun
dan Tunas Terpanjang pada Tahap Subkul-
tur II Eksplan Mata Tunas Aksilar 4 MST

Kuad:at Tengah

JLi Daun

Sumber db Jlh Tunas Tunas Terpanijang
BAP Linier 1 3.57%% tn 2.38
Kuadratik 1 0.54 tn 15.51
Kubik 1 0.38 tn 7.48
NAA Linijier 1 2.44 7.04 18.19
Kuadratik 1 2.71 1.41 3.46*
BAP (Naa 0.1) Lin 1 tn tn 4.47
Kuad 1 tn tn 10.92
Kub 1 n t1i 2.29
BAP (NAA 0.5) Lin 1 tn t 0.87
Kuad 1 th t:. 7.11**
Kub 1 tn t.. 22.89
BAP (NAA 1.0) 3 tn th tn
Galat 108 0.51 0..3 1.20

Tabel Lampiran 8. Sidik Ragam Jumlah Tunas,

Jumlah Daun

dan Tunas Terpanjaneg pada Tahap Subkul-
tur III Eksplan Tun«s Terminal 4 MST

Kuadrat Tenc ..

Sumber db Jlh Tunas Jdlh Daun Tunas Terpanjang
BAP Linier 1 35.07°" 65.08 " tn
Kuadratik 1 7.61°" 0.70 tn
Kubik 1 5.41:: 3.11 tn
NAA Linier 1 28.07 44.04 tn
Kuadratik 1 1.55 1.72 tn
BAP {NAA 0.1) Lin 1 35.03"" 24.84"" tn
Kuad 1 9.31"" 13.17°" tn
Kub 1 2.74 0.39 tn
SAP (NAA 0.5) Lin 1 0.92 10.58™" tn
Kuad 1 2.58 0.26 tn
Kub 1 5.11:: 7.06 tn
BAP (NAA 1.0) Lin 1 11.44 32.95 tn
© Res 2 0.24 2.85 tn
Galat 108 0.87 1.39 1.40




70

Tabel Lampiran 9. Sidik Ragam Jumlah !unas, Jumlah Daun
dan Tunas Terpanjany pada Tahap Subkul-
tur III Eksplan Tunus Aksilar 4 MST

Kuadrat Tenog .l

Sumber db Jlh Tunas Jlh Daun Tunas Terpanjang
BAP Linier 1 tn tn 4.22
Kuadratik 1 tn tn 5.22**
Kubik 1 tn tn 8.25
NAA Linier 1 2.34 13.71 2.57**
Kuadratik 1 1.28 11.61 22.05
BAP pada NAA 0.1 3 tn tn tn
pada NBRA 0.5 3 tn tn tn
pada NAa 1.0 3 tn tn tn
Galat 108 0.52 0.84 1.41
Keterangan : * = Berbeda Nyata pada Tara:

U
o<

*
*
i

Berbeda Nyata pada Tara:

Tabel Lampiran 10. Jumlah Tunas yang M.:..cul pada Inisiasi
Awal 4 MST Akibat P::nigaruh Faktor Tung-

gal BAP dan NAA.

Perlakuan (mg/1l) nilai X nilai X' nilai X%

BAP 0.1 3.6 1.9 a” 3.6
0.5 5.1 2.2 o 5.1
1.0 6.3 2.5 ¢ 6.3
2.0 6.4 2.5 6.4
NAA 0.1 6.2 2.5 . 6.1
0.5 5.2 2.2 b 5.4
1.0 4.6 2.1 4.5
KK 41.55% 19.60°

Keterangan :
* = angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak
berbeda nyata pada uji DMR! 5%
X nilai hasil pengamatan
Xt nilai transformasi vx
X" = nilai prediksi
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Tabel Lampiran 11. Jumlah Daun yang iuncul pada Tahap
Inisiasi Awal Akibat Pengaruh Inter-
aksl BAP dengan i{4A pada 4 MST

Jumlah Daun

NAA BAP

(mg/l} (mg/l) Nilai X Nilai X"
0.1 5.9 a 5.9

0.1 0.5 10.5 ¢ 10.5
1.0 7.3 ab 7.3
2.0 6.4 ab 6.4
0.1 6.9 ab 7.5

0.5 0.5 6.5 ab 7.5
1.0 7.7 abc 7.5
2.0 9.0 bc 7.5
0.1 5.4 a 5.1

1.0 0.5 5.0 a 6.0
1.0 7.9 abc 7.0
2.0 9.1 bc 9.3
KK 39.53%

Tabel Lampiran 12. Tunas Terpanjang y.ng Muncul pada Tahap
Inisiasi Awal Akibat Pengaruh Interaksi

BAP dengan NAA pada 4 MST

Tunas Ter:; anjang

NAA BAP

(mg/l) (mg/l) Nilai X Hilai X®
0.1 31.1 be 7 31.1

0.1 0.5 45.1 d 45.1
1.0 36.4- be 36.4
2.0 30.7 ab 30.7
0.1 40.1 cd 38.3

0.5 0.5 36.4 bc 36.2
1.0 30.3 ab 33.9
2.0 30.6 ab 28.9
0.1 44.4 4 44.4

1.0 0.5 23.5 a 23.5
1.0 35.0 bc 35.0
2.0 37.1 bcd 37.1
KK 24.17%



72

Tabel Lampiran 13. Jumlah Tunas yang iMuncul Tahap Subkul-
tur I Eksplan Tunas Terminal Akibat
Pengaruh Interaksi RBAP dengan NAA 6 MST

Jumlah tunas

NAA BAP

(mg/l) (mg/l) Nilai X Nilai X"
0.1 2.4 a * 2.6

0.1 0.5 4.1 cd 3.7
1.0 4.3 cd 4.6
2.0 4.9 de 4.9
0.1 2.6 ab 2.6

G.5 0.5 4.2 cd 4.2
1.0 3.2 cd 3.9
2.0 5.6 e 5.6
0.1 2.7 ab 3.7

1.0 0.5 4.0 cd 3.7
1.0 4.3 cd 3.7
2.0 3.6 bc 3.7
KK 30.17%

Tabel Lampiran 14. Jumlah Daun yang Mun.cul pada Subkultur I
Eksplan Tunas Terminal Akibat Pengaruh
Faktor Tunggal BAP pada 6 MST

Perlakuan (mg/l) nilai X nilai X"
BAP 0.1 2.6 a 2.6
0.5 2.7 ab 3.7
1.0 3.6 ab 3.6
2.0 4.9 b 1.0
KK 39.53%

angka-angka yang .i:ikuti huruf yang
sama tidak berbed: nyata pada uji
DMRT 5%

i

Keterangan : *

X = nilai hasil penga. :tan
X' = nilai transformas. -x
X" = nilai prediksi
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Tabel Lampiran 15. Tunas Terpanjang ya:nu Muncul pada Tahap
Subkultur I Eksplan Tunas Terminal aki-

bat Pengaruh Faktor

tunggal BAP 6 MST

Perlakuan (mg/1) nilai X nilai X"
BAP 0.1 10.1 a* 10.1
0.5 14.9 b 14.9
1.0 11.5 a 11.5
2.0 15.7 b 15.7
KK 37.25%

Tabel Lampiran 16. Jumlah Tunas yang Huncul pada Tahap Sub-
kultur I Eksplan Mata Tunas Aksilar Aki-
bat Pengaruh Faktor Tunggal BAP 6 MST

Perlakuan ({(mg/l) nilai X nilai X! nilai X"
BAP 0.1 1.3 1.1 a* 1.3
0.5 1.8 1.3 & 1.8
1.0 2.3 1.5 b 2.3
2.0 2.4 1.5 b 2.4
KK 46.29% 23.

Tabel Lampiran 17. Jumlah Daun yang Muncul pada Tahap Sub-
Kultur I Eksplan Mat. Tunas Aksilar Aki=-

bat Pengaruh Faktor

Tunggal BAP dan NAA

pada 6 MST
Perlakuan (mg/l) nilai X nila. X' nitai x"
BAP 0.1 1.4 1.2 47 1.5
6.5 2.3 1.5 b 2.1
1.0 2.4 1.5 b 2.5
2.0 2.8 1.6 b 2.8
NAaA 0.1 2.7 1. b 2.7
.5 2.2 1.2 2.2
1.0 1.8 1.3 1.7
KK 44.35% 23.

68 4




Tabel Lampiran 18. Tunas Terpanjang yang Muncul pada Tahap
Subkultur I Eksplan Mata Tunas Aksilar
Akibat Pengaruh Interaksi BAP dengan
NAA pada 6 MST

Tunas Terpanjang

NAA BAP

(mg/l) (mg/l) Nilai X Nilai X"
0.1 4.2 ab * 4.2

g.1 0.5 8.5 e 8.5
1.0 8.3 e 8.3
2.0 7.1 de 7.1
0.1 4.2 ab 3.8

0.5 0.5 4.5 abc 4.4
1.0 4.1 a 5.1
2.0 6.9 cde 6.5
0.1 5.4 abcd 5.2

1.0 0.5 4.0 a 5.2
1.4 5.3 abcd 5.2
2.0 6.1 bcd 5.2
KK 24.17%

Tabel Lampiran 19. Jumlah Tunas yang Muncul pada Tahap
Subkultur II Eksplan Tunas Terminal Aki-
bat Pengaruh Fakto: Tunggal BAP pada

4 MST
Perlakuan (mg/l) nilai X nilai X"
BAP 0.1 0.7 a? 1.8
0.5 2.2 b 2.0
1.0 2.1 b 2.2
2.0 2.6 C 2.6
KK 38.02%

angka-angka yang .:ikuti huruf yang
sama tidak berbed.. nyata pada uji
DMRT 5%

Keterangan : *

X = nilai hasil penganatan
X' = nilai transformas. ‘¥
X" = nilai prediksi



Tabel Lampiran 20. Jumlah Daun yang Muncul pada Tahap Sub-
kultur II Eksplan Tunas Terminal Akibat
Pengaruh Interaksi BAP dengan NAA 4 MST

Jumlah Daun

NAA BAP

(mg/l) (mg/l) Nilai X Nilai X Nilai X"
0.1 1.8 1.3 ab 1.8

0.1 0.5 3.7 1.9 ¢ 3.7
1.0 3.5 1.8 c 3.5
2.0 4.2 2.0 ¢ 4.2
0.1 1.5 1.2 a 1.3

0.5 0.5 1.4 1.2 a 1.7
1.0 2.4 1.5 & 2.3
2.0 3.4 1.8 o 3.4
0.1 1.8 1.3 2.1

1.0 0.5 1.8 1.2 4 2.1
1.0 2.1 1.4 . 2.1
2.0 2.5 1.5 . 2.1
KK 42.39% 21.6- %

Tabel Lampiran 21. Jumlah Tunas yang Muncul pada Tahap
Subkultur II Eksplan Mata Tunas Ak-
silar Akibat Pengaruh Faktor Tunggal
BAP dan NAA pada - MST

Perlakuan {mg/1) nilai X nilai ! nilai x*

BAP 0.1 1.3 1.1 1.4
0.5 1.6 1.2 4k 1.5
1.0 1.6 1.2 i 1.6
2.0 1.8 1.3 1.8

NAA 0.1 1.6 1.2 o 1.7
0.5 1.8 1.3 i 1.7
1.0 1.3 1.1 1.4

o
o

KK 45.43 21.6.




Tabel Lampiran 22.

Jumlah Daun yang Muncul pada Tahap Sub-
kultur II Eksplan Mata Tunas Aksilar
Akibat Pengaruh Faktor Tunggal NAA

4 MST :

Perlakuan (mg/l) nilai X nilai »° nilai X"
BAP 0.1 2.0 1.4 b 2.1
0.5 1.9 1.3 ab 1.8
1.0 1.4 1.2 o 1.5
KK 45.21% 22.2¢ %

Tabel Lampiran 23.

Tunas Terpanjang yang Muncul pada Tahap
Subkulltur II Eksplan Mata Tunas Aksi-
lar Akibat Pengarul Interaksi BAP de-
ngan NAA pada 4 MS!

Tunas Te:rnanjang
NAA BAP :
(mg/1l) (mg/lL) Nilai X Nilai X"
0.1 2.8 ab * 3.0
0.1 0.5 4.0 c 3.6
1.0 3.6 bc 3.9
2.0 2.3 a 2.3
ag.1 2.3 a 2.3
0.5 0.5 4.6 C 4.6
1.0 2.9 ab 2.9
2.0 2.7 ab 2.7
0.1 2.2 a 2.3
1.0 0.5 1.9 a 2.3
1.0 2.7 ab 2.3
2.0 2.2 a 2.3
KK 38.47 %
Keterangan * = angka-angka yang :.:ikuti huruf yang

Xll

sama tidak berbed
DMRT 5%

nilai hasil penga.
nilai prediksi

nyata pada uji

tan
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Tabel Lampiran 24. Jumlah Tunas yang ...ncul pada Tahap
Subkultur III Eksplan Tunas Terminal
Akibat Pengaruh Interaksi BAP dengan
NAA pada 4 MST

Jumlah tunas

NAA BAP

(mg/1l)} (mg/l) Nilai X Nilai X"
0.1 1.3a * 1.5

0.1 0.5 3.2 de 2.8
1.0 3.6 ef 3.9
2.0 4.2 f 4.2
0.1 1.6 ab 1.6

0.5 0.5 2.9 de 2.9
1.0 3.6 ef 2.3
2.0 2.4 bed 2.4
0.1 1.2 a 1.3

1.0 0.5 1.7 ab 1.6
1.0 1.9 abc 2.0
2.0 2.7 cd 2.7
KK 38.64%

Tabel Lampiran 25. Jumlah Daun yang Muncul pada Tahap Sub-
kultur III Eksplan Tunas Terminal AKi-
bat Pengaruh Interaksi BAP dengan NAA

pada 4 MST
Jumlah aun
NAA BAP -
(mg/1l) (mg/1l) Nilai X Nilai x"
0.1 2.4 ab * 2.5
0.1 0.5 4.0 cd 3.9
1.0 4.8 d 4.9
2.0 4.8 d 4.8
0.1 2.3 a 2.3
0.5 0.5 2.4 bc 2.4
1.0 2.6 ab 2.6
2.0 4.0 cd 4.0
0.1 1.8 a 1.5
1.0 0.5 1.8 a 2.0
1.0 2.3 a 2.6
2.0 4.1 cd 3.9
KK 37.01%




Tabel Lampiran 26. Jumlah Tunas Yang luncul Pada Tahap Sub
Kultur III Eksplan Mata Tunas Aksilar
Akibat Pengaruh Faktor Tunggal BAP  dan
NAA Pada 4 MST

Perlakuan (mg/l}  nilai X nilai X' nilai Xx*
BAP 0.1 1.3 1.1 a" 1.4
0.5 1.6 1.3 b 1.5
1.0 1.4 1.2 a 1.6
2.0 1.8 1.3 b 1.7
NAA 0.1 1.8 1.3 n 1.5
.5 1.4 1.2 u 1.4
1.0 1.4 1.2 # 1.4
KK 47.21% 22.38%

Tabel Lampiran 27. Jumlah Daun yang Muncul pada Tahap Sub-
kultur IIT Eksplan “ata Tunas Aksilar
Akibat Pengaruh Faitor Tunggal NAA pada

4 MST
Perlakuan (mg/l) nilai X nilai ' nilai X"
NAA 0.1 2.6 1.6 o 2.9
0.5 1.5 1.2 a 1.5
1.0 1.7 1.3 «a 1.7
KK 47.44% 23.013%
Keterangan : * = angka~angka yang .._.ruti huruf yang
sama tidak berbed. nyata pada uji
DMRT 5%
X = nilai hasil penga: :tan
X' = nilai transformas. -'x
X" = nilal prediksi



Tabel Lampiran 28.

Tunas terpanjang yang muncul pada tahap
subkultur III eksp..n mata tunas aksilar
akibat pengaruh farvor tunggal BAP dan
NAA pada 4 MST

Perlakuan (mg/l) nilai X nilai x°' nilai X"
BAP 0.1 2.0 1.4 4° 2.0
0.5 3.0 1.7 i 3.0
1.0 2.6 i.6 2.6
2.0 2.8 1.6 b 2.8
NaaA O©O.1 3.1 1.7 3.1
0.5 2.0 1.4 a 2.0
1.0 .7 1.6 2 2.7
KK 45.75% 23.:3%
Keterangan : * = angka-angka yang diikuti huruf yang

xl
Xl!

sama tidak berbed: nyata pada uji
DMRT 5%

nilai hasil penga. tan

nilai transformas: '

nilai prediksi
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